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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 

pengaruh diklat terhadap peningkatan kinerja guru di MTs 

Negeri 2 Lampung Utara. Penelitian ini menggunakan metode 

kuantitatif dengan jenis penelitian survey. Populasi dalam 

penelitian ini yaitu seluruh tenaga pendidik di MTs Negeri 2 

Lampung Utara yang berjumlah 49 guru. Dikarenakan jumlah 

populasinya kurang dari 100 orang responden, maka peneliti 

mengambil 100% jumlah populasi yang ada di MTs Negeri 2 

Lampung Utara yaitu sebanyak 49 orang respolnden yang akan 

dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data menggunakan 

kuesioner dengan skala likert. Uji yang digunakan yaitu uji 

validitas, uji reliabilitas, uji prasyarat analisis yang terdiri dari 

uji normalitas dan uji linearita. Teknik analisis data 

menggunakan uji analisis regresi sederhana menggunakan uji-T 

dan koefisien determinasi. 

Hasil penelitian tentang pengaruh diklat terhadap 

peningkatan kinerja guru di MTs Negeri 2 Lampung Utara 

ditemukan bahwa terdapat pengaruh dikat terhadap kinerja guru, 

sehingga hipotesis 𝐻1 diterima. Besarnya pengaruh diklat 

terhadap peningkatan kinerja guru berdasarkan hasil perhitungan 

koefisien determinasi diketahui nilai R Square keseluruhan 

objek di MTs Negeri 2 Lampung Utara sebesar 0.441. Hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel X secara parsial 

terhadap variabel Y di MTs Negeri 2 Lampung Utara adalah 

sebesar 44,1% sisanya sebesar 55,9% dapat disebabkan oleh 

faktor lain yang bukan menjadi fokus pembahasan dalam 

penelitian.  

 

Kata Kunci : Diklat, Kinerja Guru 
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ABSTRACT 

 

This study aims to determine how the effect of training 

on improving teacher performance at MTs Negeri 2 Lampung 

Utara.This research uses quantitative methods with the type of 

survey research. The population in this study is all educators in 

MTs Negeri 2 Lampung Utara totaling 49 teachers. Because the 

population is less than 100 respondents, the researchers took 

100% of the total population in MTs Negeri 2 Lampung Utara, 

which is as many as 49 respondents who will be sampled. The 

data collection technique uses a questionnaire with a Likert 

scale. The tests used are validity tests, reliability tests, analysis 

prerequisite tests consisting of normality tests and linearity 

tests. The data analysis technique uses a simple regression 

analysis test using a T-test and a coefficient of determination. 

The results of research on the effect of training on 

improving teacher performance in MTs Negeri 2 Lampung 

Utara found that there was an influence of training on teacher 

performance, so the 𝐻1 hypothesis was accepted. The magnitude 

of the influence of training on improving teacher performance 

based on the calculation of the coefficient of determination is 

known to be the R Square value of the entire object in MTs 

Negeri 2 Lampung Utara of 0.441. This means that the partial 

influence of variable X on variable Y in MTs Negeri 2 Lampung 

Utara is 44.1%, the remaining 55.9% can be caused by other 

factors that are not the focus of discussion in the study.  
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“Maka sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan,  

sesungguhnya bersama kesulitan ada kemudahan.” (Q.S. Al 

Insyirah : 5-6) 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Se lbe llum me lnje llaskan lelbih lanjut selrta me lnguraikan isi 

skripsi ini, maka pe lnulis akan me lnje llaskan istilah yang 

telrkandung dalam judul skripsi ini, yang be lrjudul ―Pengaruh 

Diklat Terhadap Peningkatan Kinerja Guru Di MTs Negeri 2 

Lampung Utara‖ Agar tidak telrjadi kelsalahan-pahaman antara 

pe lmbaca de lngan apa yang dimaksud o lle lh pe lnulis, maka pe lnulis 

akan me lmbelrikan pelnjellasan judul se lcara singkat selbagai 

be lrikut: 

 

1. Diklat 

Pe llnggu lnaan istilah Diklat dalam su latu l institulsi 

biasanya disatulkan me llnjadi pe llndidikan dan pelllatihan. 

Me llnulrult So lelltidjol pellndidikan (folrmal) di dalam su latu l 

olrganisasi adalah su latu l pro lsells pe llrke llmbangan ke llmampulan 

ke llarah yang diinginkan o llellh o lrganisasi yang 

be llrsangkultan.
1
 

Me llnu lrult Siku lla dalam Ashar Su lnyo ltol Mulnandar 

pe lllatihan adalah prolse lls pe llndidikan jangka pe llnde llk yang 

me llmnggulnaka pro lse lldulr sistimatis dan te llrolrganisir, 

se llhingga tellnaga kellrja noln mane llje llrial me llmpelllajari 

pe llnge lltahulan dan ke lltellrampilan te llknis u lntulk tuljulan 

tellrtellntul.2 

Dari pellnje lllasan di atas dapat dipahami bahwa 

pe llndidikan dan pelllatihan(diklat) me llrulpakan ulpaya yang 

dilakulkan o lle llh se llsellolrang ataul pe llmimpin dalam rangka 

                                                 
1 Soekidjo Notadmudjo, Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2003). hal. 28 
2 Ashar Sunyoto Munandar, Psikologi Industri Dan Organisasi 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2002). hal. 85 



 

 

  

2 

mellnge llmbangkan su lmbe llrdaya manu lsia dalam hal ini adalah 

gulrul, tellrultama u lntulk me llnge llmbangkan ke llmampulan 

intelllellktulal dan kolmpellte llnsi kpribadiaan gu lrul yang 

diinginkan ollellh institu lsi ataul le llmbaga pe llndidikan yang 

be llrsangkultan. 

Pe llse llrta diklat adalah o lrang-olrang dellwasa yang 

sellcara sadar dan be llrtanggu lng jawab ingin me llndapatkan 

ilmul pe llngelltahu lan inolvatif dan tellrapan, yang se llte lllahnya 

mellre llka ke llmbali kell tellmpat me llniti kariellr agar dapat lellbih 

be llrhasil gulna. Disamping itul, pellse llrta diklat ju lga me llndapat 

pe lllatihan u lntulk me llningkatkan kolmpellte llnsi sellsolrang 

mellnjadi su lmbe llrdaya yang lellbih baik dan bellrdaya gu lna. 

 

2. Kinerja Guru 

Kine llrja me llrulpakan su latul ke llgiatan yang dilaku lkan 

ulntulk me lllaksanakan, me llnye llle llsaikan tu lgas dan tanggu lng 

jawab se llsulai dellngan harapan dan tu ljulan yang te lllah 

ditelltapkan. Dilihat dari arti kata kine llrja bellrasal dari kata 

pe llrfolrmance ll. Mellnulrult Prawirol Sulntolrol, kinellrja adalah 

hasil kellrja yang dapat dicapai sellsellolrang atau l sellke lllolmpo lk 

olrang dalam su latu l olrganisasi dalam rangka me llncapai 

tuljulan olrganisasi dalam pe llriolde ll waktul te llrtellntul.3 Dari 

be llbellrapa pellnge llrtian diatas dapat dipahami bahwa kine llrja 

mellrulpakan hasil yang dicapai se llsellolrang dalam 

melllaksanakan tulgas pe llke llrjaan yang te lllah dibe llbankan 

ke llpadanya se llsulai de llngan we llwellnang dan 

tanggulngjawabnya. 

Me llnulrult Wahyu ldi, kine llrja gulrul adalah hasil kellrja 

nyata se llcara kulalitas dan ku lantitas yang dicapai o llellh 

sellolrang gulrul dalam me lllaksankan tulgasnya se llsulai de llngan 

                                                 
3 Pabundu Tika, Budaya Organisasi Dan Peningkatan Kinerja 

Perusahaan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014). Hal. 121 
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tanggulng jawab yang dibellrikan kellpadanya yang melllipu lti 

me llnyu lsuln pro lgram pe llmbe lllajaran, pe lllaksanaan 

pe llmbe lllajaran, pelllaksanaan ellvalu lasi dan analisis ellvalulasi.
4
 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pada e llra glolbalisasi saat ini Pe llndidikan me llnjadi sangat 

pe llnting. Hampir se llmu la ne llgara me llne llmpatkan Pellndidikan 

se llbagai sellsulatul yang pe llnting dan ultama se llbagai pellmbangu lnan 

bangsa dan ne llgara. Be llgitulpuln Indo lne llsia me llnjadikan 

pe llndidikan sellbagai se llsulatul yang sangat pe llnting dan ultama. 

Se llpellrti yang te llrcantu lm dalam pe llmbulkaan Ulndang – Ulndang 

dasar 1945 alinella ke ll – IV yang me llne llgaskan bahwa salah satu l 

tuljulan nasiolnal Bangsa Indo lnellsia adalah me llnce llrdaskan 

ke llhidulpan bangsa. 

Dalam Ulndang – Ulndang Sistellm Pe llndidikan Nasiolnal 

Nolmolr 20 Tahu ln 2003 me llnyatakan bahwa Pe llndidikan Nasiolnal 

be llrtuljulan me llnge llmbangkan poltellnsi pellse llrta didik agar me llnjadi 

manulsia yang be llriman dan be llrtakwa tellrhadap Tu lhan Yang 

Maha Ellsa, be llrakhlak mullia, se llhat, be llrilmu l, cakap, krellatif, 

mandiri, dan me llnjadi warga nellgara yang dellmolkratis sellrta 

be llrtanggulng jawab dalam rangka me llnce llrdaskan kellhidulpan 

bangsa.
5
 

Pe llme llrintah dan Bangsa Indo lne llsia tellruls bellrulsaha 

mellningkatkan mu ltul pe llndidikan. Kellbe llrhasilan pe llndidikan sulatu l 

ne llgara sangat dite llntulkan olle llh ke llbe llradaan gu lrul. Te llnaga 

pe llndidik ulntulk pe llnge llmbangan se llkto lr pellndidikan tellrsellbult 

dipellrlulkan se llolrang gulrul yang pro lfe llsiolnal, agar pe llndidikan dan 

pe llmbelllajaran me llnjadi lellbih bellrkulalitas. Pada siste llm 

                                                 
4 Iman Wahyudi, Panduan Lengkap Administrasi Guru (Jakarta: PT 

Prestasi Pustakarya, 2014). Hal. 24 
5 Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran 

Kreatif Dan Menyenangkan (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2011). hal.7 
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pe llmbe lllajaran di Se llkollah, ada satul kolmpo lne lln yang paling 

me llne llntulkan ku lalitas pe llmbelllajaran, yaitu l gu lrul.6 

Gulrul adalah pellndidik pro lfellsiolnal de llngan tu lgas ultama 

me llndidik, me llngajar, me llmbimbing, me llngarahkan, me lllatih, 

me llnilai, dan mellnge llvalu lasi pellse llrta didik pada pe llndidikan anak 

ulsia dini jalulr pe llndidikan folrmal, pe llndidikan dasar, dan 

pe llndidikan me llne llngah yang dijelllaskan dalam U lndang – Ulndang 

Nolmolr 14 Tahu ln 2005.
7
  Sellolrang gulrul haruls bisa me llnanamkan 

nilai-nilai yang baik dan hasilnya dapat tellrlihat dari pellrilaku l 

siswa yang dididiknya te llrsellbult. Maka dari itu l me llnjadi sellolrang 

gulrul bulkanlah tulgas yang muldah, dipe llrlulkan kinellrja yang baik 

ulntulk me lllaksanakannya. Ulntulk me llncapai pe llndidikan yang 

be llrkulalitas dipellrlulkan gulrul yang me llmiliki kinellrja baik, 

be llrkulalitas dan me llme llnulhi ko lmpellte llnsi – kolmpe llte llnsi yang 

dipellrsyaratkan. 

Gulrul haru ls me llnce llrminkan sellbulah ke llpribadian yang baik, 

be llrbuldi pellke llrti lulhu lr, bellrwibawa, dan bisa me llnjadi taulladan 

yang baik bagi siswa-siswanya. Se lllain itul se llolrang gulrul haruls 

pandai bellrintellraksi baik dellngan siswa, olrang tula, sellsama gu lrul, 

se llrta masyarakat se llkitar. Gu lrul julga haru ls pandai dalam 

me llngulasai mate llri pellmbelllajaran sellcara lulas dan me llndalam. 

Se llbagaimana dijelllaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. 

Al-An’ama ayat 135 dan QS. Al – Isra ayat 36  yang be llrbulnyi :
8
 

 

ازِِۗ اِ  ٍْ عَاهِل ٌۚ فسََىْفَ تعَْلوَُىْىََۙ هَيْ تكَُىْىُ لهَٗ عَاقثِحَُ الدَّ قىَْمِ اعْوَلىُْا عَلًٰ هَكَاًتَكُِنْ اًِِّ َٰ ََ قلُْ  ًَّهٗ 

لوُِىْىَ   َفُْلحُِ الظّٰ

                                                 
6 Bafdal and Ibrahim, Peningkatan Profesional Guru Sekolah Dasar 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2008).  hal. 4 
7 Undang - Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 

Tentang Guru Dan Dosen, n.d. 
8 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an Dan 

Terjemahan (Jakarta: Kementrian Agama Republik Indonesia, 2019). 
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“Katakanlah (Mu lhammad), “Wahai kau lmku l! be llrbu latlah 

mellnulrult ke llduldu lkanmul, aku l puln be llrbu lat (de llmikian). Ke lllak 

kamul akan me llngelltahuli, siapa yang akan me llmpe llrolle llh tellmpat 

(te llrbaik) di akhirat (nanti). Se llsulnggulhnya o lrang-olrang yang 

zalim itul tidak akan bellrulntulng.” (QS. Al – An’am: 135). 

 

ُْسَ  ََ تقَْفُ هَا لَ ًَ  وَ ٌْهُ هَسْ ـىُْ ى ِكَ كَاىَ عَ
ٰۤ
وْعَ وَالْثصََسَ وَالْفؤَُادَ كُلُّ اوُلٰ  لكََ تهِٖ عِلْن  ِۗاىَِّ السَّ

“Dan janganlah kamu l me llngiku lti sellsu latul yang tidak kamu l 

ke lltahuli. Karellna pe llnde llngaran, pellnge lllihatan, dan hati nulrani, 

se llmula itul akan diminta pellrtanggulng jawabannya” (QS. Al – 

Isra:36).  

Ayat ini me llngajak agar selllalul bellrhati-hati, tellliti, tellkuln, 

bijaksana, dan pe llnulh tanggulng jawab dalam me llmultulskan dan 

melllaku lkan se llgala sellsulatul. Kalaul kita suldah me llnyadari hal ini, 

bahwa se llmulanya akan kita pellrtanggulngjawab di akhirat kelllak 

maka kita julga akan me lllaku lkan se llgala sellsulatulnya di du lnia ini 

de llngan pellnulh tanggulng jawab. 

Kine llrja gulru l adalah ke llmampulan dan u lsaha gulrul ulntulk 

melllaksanakan tu lgas pe llmbelllajaran se llbaik – baiknya dalam 

pe llrellncanaan pro lgram pe llngajaran, pelllaksanaan kellgiatan 

pe llmbelllajaran dan ellvalulasi hasil pellmbe lllajaran. Kinellrja gulru l 

yang dicapai haruls bellrdasarkan standar ke llmampulan 

prolfellssiolnal selllama me lllaksanakan ke llwajiban se llbagai gulru l 

disellkollah.
9
 

Jika para gulrul dapat me lllaksanakan tulgasnya de llngan baik 

maka akan me llmbe llrikan hasil kinellrja yang baik. Pe llncapaian 

hasil yang te llrbaik yang dilaksanakan o lle llh gulrul dalam pro lsells 

be lllajar me llngajar sangat ditellntulkan olle llh kine llrja gulrul sellbagai 

pe llndidik. Ke llmampu lan se llolrang gu lrul dalam me lllaksanakan tu lgas 

be lllajar me llngajar di sellkollah se llrta me llmbellrikan 

                                                 
9 Anna Emda, ―Strategi Peningkatan Guru Yang Profesional,‖ 

Lantanida Journal, Aceh : FITK UIN Ar Raniry,  Vol. 4 No. 3, 2016. 
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tanggulngjawabnya te llrhadap pellsellrta didik dapat dikatakan 

se llbagai kinellrja gulru l. Kine llrja gulrul dalam pe llmbe lllajaran me llnjadi 

bagian tellrpe llnting dalam me llndulkulng te llrciptanya pro lse lls 

pe llmbe lllajaran ellfellktif. Hasil ke llrja ataul pre llstasi kellrja tellrsellbult 

dinamakan kine llrja gu lrul. Pada hakikatnya kine llrja gu lrul 

me llrulpakan sikap gu lrul dalam me lllaku lkan tu lgasnya se llbagai gulrul 

didellpan ke lllas, yang se llsulai dellngan mata pe lllajaran yang diampu l.  

Lellmbaga pellndidikan me llmbultulhkan tellnaga – tellnaga 

pe llngajar yang be llnar – be llnar bellrku lalitas dan be llrkolmpellte lln, sellrta 

mampul me llngantisipasi pe llrkellmbangan zaman dan tu lntu ltan 

masyarakat. Se llmu la itu l tellntulnya akan sangat me llnulntult 

pe llngelltahulan sellrta kellahlian yang le llbih baik lagi dari masing – 

masing gu lrul yang ada di sellkollah. Ulntulk me llngantisipasi 

masalah tellrse llbult maka pihak sellkollah pellrlul me llngadakan ulsaha – 

ulsaha pellnge llmbangan bagi para gulrul. Salah satul Ulpaya yang 

pe llrlul dilakulkan ollellh pihak sellkollah dellngan me lllaksanakan 

pe llndidikan dan pelllatihan ataul yang se llring dise llbult diklat. 

Pellndidikan dan pelllatihan adalah sulatu l prolsells yang akan 

me llnghasilkan sulatu l pe llrulbahan prilakul sasaran diklat. Se llcara 

nyata pe llrulbahan pe llrilakul itul bellrbe llntulk pe llningkata mu ltu l 

ke llmamulan dari sasaran diklat. Pe llndidikan diartikan se llbagai 

ulsaha sadar yang siste llmatis dalam me llnge llmbangkan polte llnsi 

manulsia se llcara o lptimal, baik polla pikir mau lpuln sikap dan 

pe llrilakul yang ada dalam dirinya agar me llnjadi manu lsia 

se llultulhnya. Pe llndidikan biasanya le llbih diarahkan kellpada 

pe llmbe llntulkan sikap.
10

 Pe llmaparan te llrsellbult me llnjelllaskan bahwa 

diklat adalah pellrulbahan pellrilakul yang te lllah me llndapatkan 

diklat. Pellrulbahan yang te llrjadi yaitu l me llningkatnya mu ltul 

                                                 
10 Dedeh Sofia Hasanah, ―Pengaruh Pendidikan Dan Latihan 

(Diklat) Kepemimpinan Guru Dan Iklim Kerja Terhadap Kinerja Guru 

Sekolah Dasar Se-Kecamatan Babakanciko Kabupaten Purwokerto‖ Vol. 11 

No (2010), hal. 89. 
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se llsellolrang te llrsellbu lt dan dapat me llnge llmbagkan po lte llnsi yang ada 

pada dirinya me lllalu li pe llmbellntulkan sikapnya. 

Pada ke llnyataannya dalam kasu ls du lnia pe llndidikan, diklat 

sangat dipellrlulkan bagi gu lrul barul maulpu ln gulrul yang su ldah lama 

be llkellrja. Gu lrul barul me llmbultulhkan diklat se llbe lllulm mellnjalankan 

tulgas yang me llnjadi kellwajiban. Selldangkan gulrul lama 

mellmbultulhkan diklat karellna adanya tu lntu ltan dari tulgas yang 

barul. Me lllaluli diklat gu lrul akan mampu l mellnge llrjakan, 

mellningkatkan, dan me llnge llmbangkan pe llke llrjaannya. 

Agar gulrul me llmiliki pe llningkatan dalam kine llrja gulrul maka 

gulrul haruls me llngikulti Diklat (Pellndidikan dan Pe lllatihan). 

Misalnya pe lllatihan molde lll pe llmbelllajaran, pelllatihan pe llmbulatan 

alat pellraga, pelllatihan pe llnge llmbangan silabuls, dan pe lllatihan 

pe llmbulatan mate llri. Me lllaluli pelllatihan te llrsellbult, infolrmasi 

infolrmasi barul dan me lltolde ll-me lltolde ll me llngajar barul dapat cellpat 

ditellrima o lle llh gu lrul, se llhingga dapat me llningkatkan kellmampulan 

dan moltivasi dari para gu lrul ulntulk me lllaksanakan pe llke llrjaannya. 

Disini diharapkan gulrul me llmpellrollellh pe llnyellgaran-pellnye llgaran 

dalam pe llningkatan e llfisiellnsi dan e llfellktifitas ke llrja. Se llbagaimana 

dijelllaskan dalam firman Allah SWT dalam QS. Al-Julmulah ayat 

2 yang be llrbu lnyi :
11

 

 

ُْهِنْ وََعَُلِّوُهنُُ الْكِ  تهِٖ وََزَُكِّ َٰ ُْهِنْ اٰ ٌْهنُْ َتَْلىُْا عَلَ ًَ هِّ يَ زَسُىْ ُّٖ هُِّ َْ ٌْ تعََثَ فًِ ا كْوَحَ هىَُ الَّرِ ِِ تٰةَ وَالْ

ُْيٍَۙ  ثِ ٍْ ضَلٰلٍ هُّ  وَاىِْ كَاًىُْا هِيْ قثَْلُ لفَِ

“Dialah yang me llngultuls sellolrang Rasull kellpada kau lm yang bu lta 

hulrulf dari kalangan me llrellka se llndiri, yang mellmbacakan kellpada 

mellre llka ayat-ayat-Nya, mellnyu lcikan (jiwa) me llre llka dan 

mellngajarkan kellpada me llre llka Kitab dan Hikmah (Su lnnah), 

mellskipuln se llbe lllu lmnya, me llre llka be llnar-be llnar dalam ke llsellsatan 

yang nyata” (QS. Al-Julmulah:2) 

                                                 
11 Kementrian Agama Republik Indonesia, Al Qur’an Dan 

Terjemahan. 
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Ayat diatas me llnje lllaskan bahwa pellntingnya sellolrang gulrul 

me llngulasai pe llnge lltahulan yang me llndalam te llrkait bidang stuldinya 

masing-masing, bahkan pe llnge lltahulan lainnya yang be llrhu lbulngan 

de llngan bidang stuldinya te llrsellbult, agar me llrellka bisa me llnjawab 

pe llrtanyaan dan me llmbellrikan pe llnge lltahulan yang lu las bagi 

siswanya. 

Be llrdasarkan Pellratulran Pe llme llrintah No l. 101 Tahu ln 2000 

tellntang Pellndidikan dan Pe lllatihan Pellgawai Ne llge llri Sipil Pasal 2 

dan 3, bahwa diklat bellrtuljulan agar : (a) Me llningkatkan 

pe llngelltahulan, kelltellrampilan, dan sikap agar dapat me lllaksanakan 

tulgas dan jabatan se llcara olpe llrasiolnal yang didasari kellpribadian 

e lltika pellgawai nellge llri sipil sellsuli dellngan kellbultulhan instansi dan 

(b) Mellnciptakan aparatulr yang mampu l me llmbe llrikan pe llran 

se llbagai pellmbaharu l dan pe llrellkat pellrsatulan dan kellsatulan 

bangsa.
12

 

Diklat dapat me llmbellrikan kellse llmpatan ke llpada gulrul ulntulk 

dapat me llningkatkan pe llnge lltahulan, kelltellrampilan, dan sikap baru l 

yang dapat me llmbe llrikan pe llrulbahan tellrhadap pe llrilakul se llsellolrang 

yang pada akhirnya akan me llningkatkan kinellrja sellrta akan 

me llmbellrikan dampak pada pellningkatan prellstasi siswa. Ulntu lk 

me llningkatkan kine llrja gu lrul, banyak fakto lr yang me llmpe llngarulhi 

baik faktolr intellrnal mau lpuln e llkste llrnal. Fakto lr intellrnal yang 

me llmpellngaru lhi kine llrja gu lrul antara lain mo ltivasi ke llrja, 

pe llngelltahulan tu lgas dan kre llativitas. Se lldangkan faktolr e llkstellrnal 

yang me llmpellngaru lhi kinellrja gulrul antara lain kellpe llmimpinan, 

kolmpellnsasi, kolmulnikasi, dan lingkulngan ke llrja. Selllain faktolr – 

faktolr tellrsellbult, me llnu lrult hasil pellnelllitian tellrdahu llul me llnye llbultkan 

bahwa faktolr pe llndidikan dan pe lllatihan julga me llmiliki pellngaru lh 

                                                 
12 Yulia Putri, ―Analisi Pelatihan Terhadap Peningkatan 

Kemampuan PNS Di Balai PU Wilayah-1 Medan,‖ Studia Economica Jurnal 

Ekonomi Islam Vol. 3 No. 1, 2015, hal. 6. 
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tellrhadap kinellrja gu lrul, de llngan tidak me llnge llsampingkan hal lain 

yang be llrpe llngarulh tellrhadap kinellrja.
13

 

Bellrdasarkan pellnjelllasan diatas dapat disimpu llakan bahwa 

ulntulk me llningkatkan kinellrja gulrul ada faktolr intellrnal dan 

e llkstellrnal. Dan diklat me llrulpakan salah satul faktolr yang sangat 

be llrpellngaru lh te llrhadap kine llrja gulru l. Se llbagaimana yang 

dikulatkan olle llh pellndapat Simamo lra bahwa pe lllatihan me llrulpakan 

prolsells pe llmbe lllajaran yang me lllibatkan pe llrolle llhan ke llahlian, 

kolnse llp, pellratulran, sikap u lntulk me llningkatkan kinellrja tellnaga 

ke llrja.
14

 

Dalam u lpaya me llningkatkan kinellrja gulrul baik dalam hal 

kolmpellte llnsi mau lpuln ke lltellrampilan dalam pro lsell pe llmbelllajaran, 

se llkollah pellrlul me llmpe llrhatikan faktolr – faktolr yang dapat 

mellningkatkan kine llrja gu lrul te llrsellbult dalam me llnge llmbangkan 

se llgala poltellnsinya. Salah satulnya adalah de llngan mellngiku lti 

Diklat (Pellndidikan dan Pe lllatihan). Mellnu lrult Ol’Sulllivan, kinellrja 

se llsellolrang dalam pe llke llrjaanya akan me llningkat akibat pe lllatihan 

pe llningkatan gulrul.15
 Diklat me llmbellrikan kellsellmpatan ke llpada 

gulrul ulntu lk me llndapatkan pellnge lltahu lan, kellte llrampilan, sikap baru l 

yang me llngulbah pe llrilaku lnya pada akhirnya akan me llningkatkan 

kinellrja sellrta akan bellrdampak pu lla pada pellningkatan prellstasi 

be lllajar siswa.  

Diklat me llru lpakan salah satul faktolr ulntulk me llninkatkan 

kinellrja gu lrul. Kare llna de llngan adanya diklat maka gu lrul dapat 

mellncapai dalam pro lse lls pe llndidikan dan pellmbe lllajaran pe llsellrta 

                                                 
13 Sugiono, ―Pengaruh Pendidikan Pelatihan, Motivasi Kerja, Dan 

Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Guru‖ , Universitas Slamet Riyadi 

Surakarta, Vol.5 No.1, 2011, hal. 11-2.. 
14 Henry Simamora, Pengambilan Keputusan Bisnis (Jakarta: 

Salemba Empat, 2006), hal. 273. 
15 Jejen Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru : Melalui Pelatihan 

Dan Sumber Belajar Teori Dan Praktik (Bogor: Kencana Prenada Media 

Group, 2011). hal.68 
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didik yang telllah ditelltapkan. Sellrta selltelllah me llngikulti diklat akan 

me llngalami pe llrulbahan pellnge lltahu lan, kellte llrampilan, sikap atau l 

pe llrilakul se llsellolrang. Dan diklat ini dibu lat sellcara sistellmatis u lntulk 

me llndapatkan tu lju lan yang ingin dicapai o lle llh Lellmbaga 

pe llndidikan tellrsellbu lt de llngan me lllibatkan pe llngalaman be lllajar. 

Se llhingga diklat itul salah satul yang me llmpe llngarulhinya adalah 

kinellrja. Dan kinellrja salah satulnya dipe llngarulhi o llellh diklat 

de llngan prolsells pellmbelllajaran yang me lllibatkan pellrolle llhan 

ke llahlian, kolnse llp, pellratu lran dan sikap agar dapat me llningkatkan 

kinellrja gulrul.  

Menurut Hasan Basri Rusdiama, pendidikan dan pelatihan 

(Diklat) merupakan salah satu pendekatan utama dalam 

mengembangkan sumber daya manusia. Hal ini dilakukan 

sebagai pendekatan, karena pendidikan dan pelatihan (diklat) 

mempunyai peran strategis terhadap keberhasilan mencapai 

tujuan lembaga sekolah, baik negeri maupun swasta. Diklat 

adalah kebijaksanaan program prioritas dalam diklat untuk 

memperbaiki kelemahan dan meningkatkan mutu kinerja guru 

sesuai tugas pokok dan fungsinya juga mempunyai etos kerja 

yang disiplin, produktif, kreatif, efisien, dan tanggung jawab. 
16

 

Daryanto menjelaskan bahwa setiap kegiatan di bidang 

pendidikan dan pelatihan (Diklat) pada dasarnya adalah usaha-

usaha untuk meningkatkan pengetahuan, sikap, dan 

keterampilan agar menghasilkan kinerja yang berhasilguna dan 

berdayaguna. Kegiatan-kegiatan diklat dilaksankan sebagai 

upaya untuk menanggulangi kesenjangan dalam pelaksanaan 

tugas/pekerjaan yang disebabkan karena kekurangmampuan 

manusiawi (humanistic skill), kurangnya kemampuan teknis 

(technical skill), atau kurangnya kemampuan manajerial 

(managerial skill).17
 

                                                 
16 Hasan Basri Rusdiama, Manajemen Pendidikan Dan Pelatihan 

(Bandung: CV Pustaka Setia, 2015).h. 201 
17 Daryanto and Bintoro, Manajemen Diklat, ed. Ismanto Setyobudi 

(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2014).hal.32-33 
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Menurut sumarsono, diklat merupakan salah satu faktor 

untuk pengembangan SDM, diklat tidak hanya sekedar 

menambah pengetahuan, namun juga meningkatkan 

keterampilan kerja sehingga dapat meningkatkan produktivitas 

kerja yang terimplementasi dalam kinerja guru. 

Hubungan antara diklat dengan kinerja guru, bahwa 

peningkatan kinerja guru penting dalam rangka mengurangi 

ketidakselarasan antara beban tugas dengan kemampuan yang 

dimiliki guru oleh karena itu diperlukan berbagai diklat. Diklat 

tidak hanya menambahkan kecakapan, keterampilan, dan 

keahlian pendidik, namun juga bisa merubah sikap serta 

perilaku pendidik menjadi kompeten.  
18

Diklat memberikan 

dampak yang cukup besar bagi kinerja seorang guru namun jika 

diklat yang diikuti tidak sesuai dengan kebutuhan seorang 

pegawai maka diklat tersebut tidak akan efektif sehingga tidak 

akan mempengaruhi kinerja guru. Sehingga menurut 

Departemen Pendidikan Nasional bahwa indikator untuk 

mengukur keberhasilan diklat yaitu : 1) Lama Diklat, 2) Tingkat 

Diklat, 3) Relevansi Diklat. 

Hal ini juga sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang 

relevan, seperti hasil Ke lltsia Zellke ll dalam pe llne lllitiannya yang 

be llrjuldull Pellngaru lh Pellndidikan dan Pelllatihan Te llrhadap Kinellrja 

Gulrul SMP Ke llcamatan So lmba Olpul Kabu lpatelln Golwa. Dalam 

pe llnelllitian ini me llmpe llrolle llh hasil bahwa pe lllaksanaan diklat 

mellmbellri pellngaru lh pada pellningkatan kinellrja gu lrul SMP Ne llgellri 

Kellcamatan So lmba Olpul Kabu lpatelln Go lwa. Diklat dianggap 

se llbagai salah satul me lltolde ll pe llningkatan ko lmpellte llnsi sikap, 

pe llngelltahulan, dan ke lltellrampilan gu lrul sellcara 

be llrkellsinambulngan.
19

 

                                                 
18 Danim Sudarwan, Karya Tulis Inovatif Sebuah Pengembangan 

Profesi Guru (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2010).h.202 
19 JBMP Jurnal Bahana Manajemen Pendidikan, Jurusan 

Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Padang, Vo.10, No. 1, April 2021, hal.20. 
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MTs Ne llgellri 2 Lampu lng Ultara me llrulpakan salah satu l 

se llkollah yang cu lku lp baik. Sellkollah tellrsellbu lt me llmilliki kinellrja 

gulrul yang baik danl pro lfellssiolnal. Hal ini bellrdasarkan hasil 

olbse llrvasi awal yang dilakulkan di MTs Ne llge llri 2 Lampu lng 

Ultara, tellrlihat bahwa gu lrul suldah me llnulnju lkkan kinellrja yang 

baik dalam me llnjalankan tulgas dan fulngsinya, se llpe llrti gulrul 

datang kell se llkollah tellpat waktul se llrta me lllaksanakan pe llmbe lllajaran 

se llsulai de llngan pe lldo lman kulrikullulm yang be llrlakul di se llkollah 

tellrse llbult. Akan telltapi masih ada ju lga gulrul yang me llmiliki kinellrja 

yang re llndah. Sellpe llrti gu lrul yang kulrang me llmiliki pellrsiapan yang 

matang dalam pe llngu lasaan tellrhadap mate llri ajar se llhingga hanya 

se llkelldar me llmbellrikan mate llri tanpa adanya pellnje lllasan yang 

dibellrikan kellpada pe llse llrta didik tellrkait mate llri pelllajaran yang 

dibellrikan, me llngajar se llcara mo lnoltoln tanpa adanya ino lvasi 

pe llmbe lllajaran. Selllain itul, masih te llrdapat gulrul yang te llrlambat 

masulk ke lllas dan kelllular kelllas sellbelllulm jadwal pellrgantian jam 

pe lllajaran.  

Selllain olbsellrvasi pellne llliti julga me lllaku lkan wawancara 

de llngan Bapak Delldi Su lpriantol, S.Pd selllakul WAKA Ku lriku llu lm 

bahwa kine llrja gulrul di se llkollah tellrse llbult me llngalami pe llningkatan 

diselltiap tahulnnya. Gu lrul yang ada dise llkollah ini suldah 

me llnulnjulkkan kine llrja yang baik, namu ln masih ada bellbe llrapa 

gulrul yang me llmiliki kine llrja yang tidak sellsu lai de llngan fulngsinya 

se llhingga tellrdapat be llbe llrapa indikasi pe llrmasalahan se llpe llrti 

rellndahnya kine llrja gu lrul, kulrangnya disiplin gulrul, dan kulrangnya 

pe llrsiapan dalam pe llngulasaan mate llri. Namu ln hal ini me llnjadi 

e llvalulasi bagi kami u lntulk me llmpellrbaikinya de llngan ru ltin 

me llngikulti se llrtakan gulrul dalam pro lgram diklat dan para gu lru l 

diharapkan dapat me llne llrapkan hasil diklat yang diiku lti dellngan 

baik di sellkollahan dan se llkollah selllalul me lllakulkan pe llnilaian 

kinellrja tellrhadap gulrul pada selltiap tahulnnya. Hasil pellnilaian 
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Sulmbe llr : Data Pe llnilaian Kine llrja Gu lrul (PKG) MTs 

Nellge llri 2 Lampu lng Ultara 

 

Dari hasil data diatas me llnulnjulkkan bahwa pe llnilaian kinellrja 

gulrul me llngalami pe llningkatan pada selltiap tahulnnya. De llngan 

adanya Diklat yang diiku lti olle llh gulrul – gulrul, diharapkan gulru l 

akan lellbih paham de llngan du lnia kellrja, dapat me llnge llmbangkan 

kolmpellte llnsi dan ke llpribadiannya, pe llnampilan ke llrja individul, 

mellnge llmbangkan karir, se llhingga gulru l akan me llnjadi le llbih 

be llrkolmpe llte lln. Be llrdasarkan infolrmasi yang pe llne llliti tellrima di 

MTs Ne llgellri 2 Lampu lng Ultara, gulrul – gulrul suldah me llngikulti 

diklat. Adapu ln program Diklat yang diiku lti gu lrul – gulrul tellrse llbult 

diantaranya yaitu l Diklat Imple llme llntasi Ku lrikullulm 2013, diklat 

pe llningkatan kolmpellte llnsi gu lrul, diklat pellningkatan ku lalifikasi, 

diklat Pellnyulsulanan Sasaran Kellrja Pe llgawai (SKP), Mu lsyawarah 

Gulrul Mata Pelllajaran (MGMP), diklat pe llngellmbangan 
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pro lfellsinalisme ll gulru l, pe lllatihan kolmpellte llnsi tellnaga pe llndidik sellrta 

diklat pellnyu lsulnan bahan ajar bellrbasis mu lltime lldia dan IT, diklat 

pe llningkatan kinellrja, diklat pengembangan kurikulum Merdeka. 

Namun dalam pelaksanaannya diklat yang dilakukan sudah 

cukup baik namun belum maksimal seperti kurangnya sarana 

dan prasarana yang memadai seperti ruangan yang terbatas, 

keterbatasan waktu, kurangnya minat dan antusias guru dalam 

mengikuti diklat. 

Be llrdasarkan latar be lllakang masalah yang te lllah dijabarkan 

diatas, maka pe llne llliti te llrtarik ulntulk me lllaku lkan su latul pe llnelllitian 

de llngan juldull ―Pengaruh Diklat Terhadap Peningkatan Kinerja 

Guru Di MTs Negeri 2 Lampung Utara‖. 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Dellngan me llngacu l latar be lllakang yang te lllah diu lraikan diatas, 

maka mellnimbu llkan masalah yang akan di ide llntifikasi sellbagai 

be llrikult : 

1. Masih tellrdapat gulrul yang tidak me llngulasai pellrangkat 

pellmbe lllajaran. 

2. Masih adanya gu lrul yang kulrang me llnge llmbangkan me lltolde ll 

pellmbe lllajaran. 

3. Masih adanya gu lrul yang kulrang disiplin.  

4. Antusias guru dalam pelaksanaan diklat masih rendah 

5. Pelaksanaan diklat belum maksimal 

Berdasarkan identifikasi masalah diatas, pe llne lllitian ini 

hanya dibatasi pada Pe llngarulh diklat tellrhadap pe llningkatan 

kinellrja gulru di MTs Negeri 2 Lampung Utaral. Adapuln 

pe llmbatasan dari me llngikulti Diklat dilihat dari bagaimana 

pe llrsellpsi ataul pe llnilaian gu lrul te llntang manfaat yang dirasakan 

se lltelllah me llngiku lti diklat dan bagaimana pe llngarulhnya te llrhadap 

pe llningkatan kinellrja gulrul di MTs Nellge llri 2 Lampu lng Ultara.  
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D. Rumusan Masalah 

Bellrdasarkan latar be lllakang yang te lllah dijelllaskan 

se llbelllulmnya maka yang me llnjadi po lko lk pe llrmasalahan dalam 

pe llmbahasan ini yaitu l ―Apakah Ada Pe llngarulh dari Diklat 

Tellrhadap Pe llningkatan Kine llrja Gu lrul di MTs Ne llge llri 2 Lampu lng 

Ultara?‖.  

 

E. Tujuan Penelitian  

Tuljulan dari pellne lllitian ini adalah ulntu lk me llnge lltahuli apakah 

ada pellngaru lh dari diklat te llrhadap pellningkatan kinellrja gulrul di 

MTs Ne llgellri 2 Lampu lng Ultara.  

 

F. Manfaat Penelitian 

1. Manfaat Teoritis  

Hasil pellne lllitian ini diharapkan dapat me llmbe llrikan manfaat 

bellrulpa gambaran me llnge llnai pellngaru lh diklat tellrhadap 

pellningkatan kinellrja gu lrul dalam le llmbaga pellndidikan. 

Pe llne lllitian ini julga diharapkan bisa sellbagai acu lan didalam 

pellne lllitian– pellne lllitian se lllanjultnya. 

2. Manfaat Praktis  

a. Bagi Pellne llliti 

Me lllaluli pellne lllitian ini dapat me llnge lltahu li se llbe llrapa 

signifikan pellngarulh diklat tellrhadap pellningkatan kinellrja 

gulrul di MTs Nellge llri 2 Lampu lng Ultara.  

b. Bagi Pellndidik 

Hasil pellnelllitian ini dapat dijadikan se llbagai bahan 

masulkan u lntulk le llbih te llrmoltivasi ulntulk mellngiku lti 

pe llndidikan dan pelllatihan (Diklat) dalam ke llgiatan 

me llngajar mau lpuln di du lnia ke llrjanya se llbagai tellnaga 

pe llndidik. Sehingga dapat digunakan untuk 

meningkatkan kinerja guru di Madrasah. 
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c. Bagi Madrasah 

Dapat dijadikan sellbagai moltivasi kellpada Madrasah 

ulntu lk me llndo lrolng para gu lrul dalam me llngikulti diklat 

tellrhadap pe llningkatan kinellrja gulrul. Se llrta dapat 

me llmbellrikan ko lntribulsi bellrulpa infolrmasi tambahan 

me llnge llnai diklat yang be llrkaitan dellngan kinellrja gulru l 

dan julga u lntulk me llmpellrkaya pe llnge lltahu lan bagi para 

pe llnge lllolla sellkollah. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan  

Penelitian relevan merupakan bagian yang memuat uraian 

secara sistematis mengenai hasil penelitian terdahulu tentang 

persoalan yang terjadi. Penelitian relevan berfungsi untuk 

menjelaskan posisi, perbedaan, atau memperkuat hasil 

penelitian yang sedang dilakukan dengan penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya.
20

 

Beberapa penelitian terdahulu yang dapat dijadikan bahan 

rujukan antara lain : 

1. Me llnulrult Mulhammad Dahla, Yasir Arafat, dan Syaifu ll Ellddy 

dalam pe llnelllitiannya yang be llrjuldull Pe llngarulh Buldaya 

Sellkollah dan Diklat Te llrhadap Kinellrja Gu lrul. Dalam 

pellne lllitian ini me llnggulnakan me lltolde ll kulantitatif dellngan 

mellnde llskripsikan hasil tellmulan pe llne lllitian. Dalam pe llne lllitian 

ini dipellrollellh hasil bahwa 1). Ada pe llngaru lh yang signifikan 

buldaya se llkollah te llrhadap kinellrja gu lrul di SD Ne llge llri 

Kellcamatan Su lngai Lilin; 2). Ada pe llngarulh yang signifikan 

diklat tellrhadap kinellrja gu lrul di SD Ne llge llri Ke llcamatan 

Sulngai Lilin; 3). Ada pe llngarulh yang signifikan buldaya 

se llkollah dan diklat se llcara Bellrsama – sama te llrhadap kinellrja 

gulrul di SD Nellge llri Kellcamatan Sulngai Lilin; 4). Kolntribulsi 

pellngarulh antar variabe lll dikelltahu li bahwa pe llngarulh buldaya 

                                                 
20 Zuhairi, Pedoman Penulisan Karya Ilmiah (Jakarta: Raja Grafindo, 

2018).h.46 
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sellkollah tellrhadap kinellrja gulrul di SD Ne llge llri Ke llcamatan 

Sulngai Lilin me llmiliki pellngaru lh sellbe llsar 7,2%; 5). 

Kolntribulsi pellngarulh diklat tellrhadap kinellrja gu lrul di SD 

Nellge llri Ke llcamatan Su lngai Lilin me llmiliki pe llngarulh se llbe llsar 

11% ; 6). Kolntribulsi pe llngarulh buldaya se llkollah dan diklat 

sellcara Be llrsama – sama tellrhadap kinellrja gulrul di SD Ne llge llri 

Kellcamatan Su lngai Lilin me llmiliki pe llngaru lh se llbellsar 23,2%. 

Se lldangkan sisanya 76,8% dipellngarulhi o llellh faktolr lain yang 

tidak tellrcantulm didalam pe llne lllitian ini. 
21

 

Dalam pe llne lllitian Mulhammad Dahla, Yasir Arafat, 

dan Syaifu ll Ellddy dan pe llne lllitian ini tellrdapat pe llrsamaan dan 

pellrbelldaan. Pellrsamaanya yaitu l sama – sama me llnellliti 

tellntang Kinellrja Gulrul (Y). Pellrbelldaan dalam pellne lllitian ini 

tellrlelltak pada variabelll X yaitu l Diklat, selldangkan dalam 

pellne lllitian Mulhammad Dahla, Yasir Arafat, dan Syaifu ll 

Ellddy me llne llliti variabelll X₁  Buldaya Se llkollah dan variabelll 

X₂  Diklat. Sellrta lolkasi pellne lllitian yang be llrbe llda. 

2. Mellnulrult Mu lhammad Rais dalam pe llne lllitiannya yang 

bellrjuldull Pe llngarulh Diklat Tellrhadap Kine llrja Gu lrul Madrasah 

Di Kolta Manadol. Dalam pe llne lllitian ini me llnggulnakan mixelld 

melltho ld yaitu l me lltolde ll kolmbinasi ku lantitatif dellngan 

kulalitatif. Dalam pe llne lllitian ini me llmpellrolle llh hasil bahwa 

pellngarulh diklat sellcara parsial tellrdapat pellngarulh, me llskipu ln 

belllulm te llrlalul signifikan, hal ini me llnulnju lkkan hulbulngan 

yang polsitif variabe lll mate llri, me lltolde ll diklat, dan ko lmpellte llnsi 

fasilitatolr. Hal ini me llngindikasikan jika ke lltiga variabelll 

tellrse llbult ditingkatkan atau l diolptimalkan maka variabe lll Y 

(Kinellrja Gu lrul) akan iku lt me llngalami pe llningkatan. Hasil ulji 

F me llnulnjulkkan nila F hitu lng se llbe llsar 3,916 de llngan nilai 

                                                 
21 Wahana Didakita: Jurnal Ilmu Kependidikan, Fakultas Keguruan 

dan Ilmu Pendidikan, Universitas PGRI Palembang, Vol. 1 No.3,Januari 

2020, hal. 224 . https://jer.or.id/index.php/jer/article/view/25/24  

https://jer.or.id/index.php/jer/article/view/25/24
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signifikan sellbe llsar 0,051. Nilai sig.=0.51≥taraf signifikan α 

= 0,05 = 0.05 maka H0 dito llak ataul H0 ditellrima yaitu l 

melltolde ll pe lllatihan (X₂ ) me llmpellngarulhi Kine llrja Gulrul (Y), 

dellmikian pu lla hasil u lji F me llnulnju lkkan nila F hitulng 

se llbellsar 4,728 dellngan nilai belllulm signifikan se llbellsar 0,033. 

Nilai sig.=0.33≤taraf signifikan α=0.05 maka H0 ditollak 

ataul H1 dite llrima, de llngan de llmikian pe lllatih diklat (X₃ ) 

mellmpellngaru lhi kinellrja gu lrul (Y).
22

  

Indikator yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

1) Metode pelatihan: adalah metode belajar mengajar yang 

digunakan dalam pemberian diklat kepada pegawai. 

Indikatornya adalah (a).metode yang digunakan dan (b) 

dukungan fasilitas dalam pelaksanaan metode; 2) Materi 

diklat: persepsi responden tentang pemilihan materi dalam 

pelaksanaan diklat. Indikatornya adalah (a) kesesuaian 

materi diklat dan (b) kemanfaatan kegiatan diklat, dan 3) 

Pelatih diklat: instruktur yang menyampaikan materi 

kepada peserta diklat. Indikatornya adalah (a) kemampuan 

pelatih, dan (b) kualitas pelatih. Adapun variabel terikat 

penelitian ini adalah kinerja, yang merupakan hasil kerja 

yang dicapai para guru madrasah dalam melaksanakan 

tugas yang dibebankan. Dimensi dan indikator penelitian 

sepenuhnya mengacu pada UU Nomor 14 tahun 2005 

tentang Guru dan Dosen, yang mensyaratkan guru memiliki 

beberapa kompetensi, meliputi: (a).Kompetensi pedagogi, 

(b) kompetensi kepribadian, (c). Kompetensi profesional, 

(d) kompetensi sosial. 

Dalam pe llne lllitian Mulhammad Rais dan Pellnelllitian 

ini tellrdapat pellrsamaan dan pellrbe lldaan. Pellrsamaannya sama 

– sama me llnggu lnakan satul variabelll X dan satul variabelll Y 

se llrta sama – sama me llne llliti pellngarulh diklat tellrhadap kinellrja 

                                                 
22 Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, Balai 

Penelitian dan Pengembangan Agama Makassar, Vol. 25 No. 1, Juni 2019, 

hal. 45. http://jurnalalqalam.or.id/index.php/Alqalam/article/view/700/543  

http://jurnalalqalam.or.id/index.php/Alqalam/article/view/700/543
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gulrul. Pellrbe lldaan dalam pe llne lllitian ini yaitu l mellnggulnakan 

melltolde ll kulantitatif se lldangkan dalam pe llne lllitian Mu lhammad 

Rais me llnggu lnakan mixelld me llthold yaitul de llngan 

mellngkolbinasi me lltolde ll kulantitatif dan kulalitatif. Sellrta lolkasi 

tellmpat pe llnelllitian yang bellrbe llda. 

3. Mellnulrult Windi Pu lrwati Aprilellolni, Dita Rullina, dan Rellfo l 

Se llftiawan dalam pe llne lllitiannya yang be llrjuldull Pellngarulh 

Kelldisiplinan, Pellndidikan dan Pelllatihan Tellrhadap Kinellrja 

Gulrul SMK Ne llge llri 1 Bo ljolng Picu lng. Dalam pe llne lllitian ini 

mellnggulnakan me lltolde ll kulantitatif. Dalam pe llne lllitian ini 

mellmpellrolle llh hasil bahwa pe llngarulh kelldisiplinan, pellndidikan 

dan pelllatihan bellrpe llngarulh se llcara polsitif tellrhadap kinellrja 

gulrul di SMK Nellge llri 1 Bo ljolng Piculng de llngan ko lntribulsi 

sellbellsar 80,6%, se lllellbihnya 19,4% kine llrja gulrul SMK Ne llge llri 

1 Boljolng Piculng dipellngarulhi o llellh faktolr-fato lr lain dilular 

pellne lllitian ini.
23

 

Dalam pe llne lllitian Windi Pulrwati Aprilellolni, Dita 

Rullina, dan Rellfol Sellftiawan dan pellnelllitian ini tellrdapat 

pellrsamaan dan pe llrbe lldaan. Pe llrsamaannya yaitu l sama – 

sama me llne llliti kinellrja gu lrul dan me llnggulnakan me lltolde ll 

kulantitatif. Selldangkan pe llrbelldaannya yaitu l variabe lll 

pellne lllitian ini te llrdiri dari satul variabelll bellbas yaitu l Diklat 

(X) dan satul variabe lll tellrikat yaitu l Kine llrja Gulrul (Y). 

Se lldangkan dalam pe llne lllitian Windi Pu lrwati Aprilellolni, Dita 

Rullina, dan Rellfol Se llftiawan yaitu l varibelll pellne lllitian tellrdiri 

dari dula variabelll be llbas yaitu l Disiplin Ke llrja (X₁ ), 

Pe llndidikan dan Pelllatihan (X₂ ) dan satul variabelll tellrikat 

                                                 
23 COMM-EDU: Community Education Journal, Program Studi 

Pendidikan Luar Sekolah Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan (IKIP) 

Siliwangi, Vol. 3 Nomor 3, Mei 2020, hal. 306. 

https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/comm-

edu/article/view/4549/1891  

https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/comm-edu/article/view/4549/1891
https://journal.ikipsiliwangi.ac.id/index.php/comm-edu/article/view/4549/1891
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Kine llrja Gulrul (Y). Se llrta lolkasi tellmpat pe llne lllitian yang 

bellrbellda. Pada variabel pendidikan dan pelatihan terdapat 

empat indikator yaitu reaksi, pembelajaran (pengetahuan), 

perilaku dan hasil pelatihan. Sedangkan indikator kinerja 

guru yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, 

kompetensi sosial, dan kompetensi profesional. 

4. Me llnulrult Ke lltsia Zellke ll dalam pe llne lllitiannya yang be llrjuldull 

Pellngarulh Pellndidikan dan Pe lllatihan Te llrhadap Kine llrja Gu lrul 

SMP Ke llcamatan So lmba Olpul Kabu lpate lln Go lwa. Dalam 

pellne lllitian ini me llnggulnakan me lltolde ll e llx po lst factol. Dalam 

pellne lllitian ini me llmpellrollellh hasil bahwa pelllaksanaan diklat 

mellmbellri pe llngarulh pada pellningkatan kinellrja gulrul SMP 

Nellge llri Kellcamatan So lmba Olpul Kabu lpate lln Golwa de llngan 

kole llfisielln ko lrelllasi i rhitu lng = 0,745 > rtabe lll = 0,361 dellngan 

taraf signifikansi 95%. Analisis re llgrellsi liniellr me llnulnju lkkan 

pellrsamaan Y = 0,870X + 13,584 de llngan ko le llfisielln rellgre llsi 

rxy = 0,745, kole llfisielln de lltellrminasi r2xy = 0,555. De llngan 

dellmikian thitulng 6,788 > ttabelll 2,026. Dapat disimpu llkan 

bahwa 55,5% kinellrja dipellngarulhi olle llh diklat dan 44,5% 

sisanya dije lllaskan ollellh variabelll lain di lular pellne lllitian ini. 

Pellrsamaan re llgrellsi di atas me llmbellri makna bahwa apabila 

diklat me llningkat 1 po lit maka kine llrja gu lrul akan me llningkat 

se llbellsar 13,584. Diklat dianggap se llbagai salah satul melltolde ll 

pellningkatan kolmpellte llnsi sikap, pellnge lltahulan, dan 

kelltellrampilan gu lrul se llcara bellrkellsinambu lngan. Kajian 

tellrhadap hu lbulngan dan pe llngarulh dari kelldula variablell yang 

ditellliti dalam pe llne lllitian ini diharapkan dapat me llmbellrikan 

gambaran e llmpirik se llbagai dasar tindak lanjult dan 

pellngambilan ke llbijakan prolgram pe llningkatan kolmpe llte llnsi 
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gulrul selllanjultnya di Ke llcamatan So lmba Olpul Kabulpatelln 

Golwa.
24

 

Dalam pe llne lllitian Kelltsia Zellke ll dan pellnelllitian ini 

tellrdapat pellrsamaan dan pellrbe lldaan. Pellrsamaannya yaitu l 

sama – sama me llne llliti tellntang pellngarulg diklat tellrhadap 

kinellrja gulru l. Se lldangkan pe llrbelldaanya te llrlelltak pada lolkasi 

tellmpat pe llne lllitian. Indikator yang digunakan pada variabel 

kinerja guru yaitu Kompetensi guru diuraikan dalam 

undang-undang guru dan dosen nomor 14 tahun 2005, 

mencantumkan empat kompetensi dasar guru: kompetensi 

pedagogic, kompetensi kepribadian, kompetensi social, dan 

komepetensi professional (Undang-Undang Guru dan 

Dosen, 2005). Kinerja guru diukur melalui penilaian kinerja 

guru (PKG) yang indikatornya mengacu kepada kompetensi 

dasar tersebut. Sedangkan Variabel diklat terkait dengan (1) 

metode diklat, (2) materi dilat, (3) waktu diklat, dan (4) 

narasumber diklat. 

5. Mellnulrult Su lparliadi dalam pe llne lllitiannya yang be llrjuldull 

Pe llngarulh Pe llndidikan dan Latihan (Diklat) Te llrhadap 

Kine llrja Gu lrul di SMP Ne llge llri 1 Ke llcamatan Su lnggal 

Kabu lpatelln De llli Se llrdang. Dalam pe llne lllitian ini 

mellnggulnakan me lltolde ll kulantitatif. Dalam pe llne lllitian ini 

me llmpellrolle llh hasil bahwa 1). Se llbaran sko lr Diklat (X) 

sellbanyak 13 o lrang (30,2 %) be llrada di bawah ratarata ke lllas 

intellrval, 14 o lrang (32,6 %) be llrada pada rata-rata kelllas 

intellrval dan sellbanyak 16 olrang (37,2 %) di atas rata-rata. 

Kolndisi ini me llngggambarkan bahwa diklat di SMP Ne llgellri 

1 Sulnggal bellrdasarkan data di atas be llrada pada di atas rata-

rata kelllas intellrval. Yang hal ini me llnulnjulkkan bahwa diklat 

                                                 
24 JBMP Jurnal Bahana Manajeme Pendidikan,Jurusan 

Administrasi Pendidikan, Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Padang, Vol.10, No.1, April 2021, hal.20. 

https://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/view/112126/pdf  

https://ejournal.unp.ac.id/index.php/bahana/article/view/112126/pdf
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yang dilakulkan di SMP Ne llge llri 1 Sulnggal me llnulnjulkkan 

adanya pe llningkatan tellrhadap kinellrja gulrul. 2) Sellbaran skolr 

Kine llrja Gulrul (Y) se llbanyak 29 o lrang (67,5%) be llrada di 

bawah rata-rata kelllas intellrval, 11 olrang (25,6 %) be llrada 

pada rata-rata kelllas inte llrval dan sellbanyak 3 o lrang (7 %) di 

atas rata-rata. Be llrdasarkan data di atas, dapat dilihat bahwa 

se llcara ulmulm kine llrja gu lrul be llrada di atas rata-rata. 3) 

Tellrdapat pellngaru lh polsitif antara variabe lll diklat tellrhadap 

kinellrja gu lrul di SMP Ne llge llri 1 Su lnggal dilihat dari 

pellrsamaan garis re llgre llsi Ŷ = 138.089+0,724X de llngan 

kolnstanta sellbe llsar 138.089 me llnyatakan bahwa jika tidak ada 

nilai diklat maka nilai kine llrja gu lrul 138.089. Se lldangkan 

kole llfisielln re llgre llsi X se llbe llsar 0,724 me llnyakatan bahwa se lltiap 

pellnambahan 1 nilai kine llrja gu lrul, maka nilai diklat 

bellrtambah se llbe llsar 0,724 ataul 72,4 %. dan signifikansi 

dapat di lihat me lllalu li u lji t dipellrollellh thitulng se llbellsar 3,317 

se lldangkan nilai ttabe lll dellngan nilai N = 43, maka 

signifikansi 0,05 adalah se llbellsar 2,01954. O llellh karellna 

thitulng (3,317) > ttabe lll (2,01954) dellngan taraf signifikansi 

0,003 < 0,05. Artinya adalah tellrdapat signifikan antara 

variabelll diklat tellrhap kinellrja gulrul di Sulnggal.
25

 

Adapun indikator kinerja guru (Y) adalah : 

Perencanaan program kegiatan pembelajaran, Pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran, Pengelolaan kelas yang meliputi 

evaluasi pembelajaran. Sedangkan Pendidikan dan 

Pelatihan (diklat) (X) yaitu : Adapun indikator pendidikan 

dan Pelatihan adalah Aspek kemampuan, Materi, Metode, 

Sarana dan Fasilitas pendukung. 

 

                                                 
25  Pionir: Jurnal Pendidikan, Prodi PGMI, Fakultas Tarbiyah dan 

Keguruan, UIN Ar-Raniry Banda Aceh, Vol. 11, No. 1, Desember 2022, 

hal.69. https://jurnal.ar-

raniry.ac.id/index.php/Pionir/article/download/13088/6777  

https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Pionir/article/download/13088/6777
https://jurnal.ar-raniry.ac.id/index.php/Pionir/article/download/13088/6777
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Tabel 1.1 

Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 

No Nama 

Peneliti 

Judul 

Penelitian 

Persamaan  Perbedaan 

1.  Muhamma

d Dahla, 

Yasir 

Arafat, 

dan 

Syaiful 

Eddy 

Pengaruh 

Budaya 

Sekolah dan 

Diklat 

Terhadap 

KinerjaGuru 

di SD 

Negeri 

Kecamatan 

Sungai Lilin 

Variabel 

terikat (Y) 

sama yaitu 

kinerja guru 

dan metode 

yang 

digunakan 

kuantitatif 

Objek penelitian 

dilakukan di SD 

sedangkan peneliti 

di MTs, serta 

penelitian juga 

mengkaji tentang 

budaya sekolah 

sedangkan peneliti 

memfokuskan 

hanya pada 

pengaruh diklat 

terhadap 

peningkatan 

kinerja guru 

2.  Muhamma

d Rais 

Pengaruh 

Diklat 

Terhadap 

Kinerja 

Guru di 

Madrasah di 

Kota 

Manado 

Sama-sama 

menggunaka

n satu 

variabel X 

dan satu 

variabel Y 

serta sama-

sama 

meneliti 

pengaruh 

diklat 

terhadap 

kinerja guru. 

Objek penelitian, 

penelitian ini 

menggunakan 

metode kuantitatif 

seangkan dalam 

penelitian 

Muhammad Rais 

menggunakan 

mixed method 

yaitu dengan 

mengkombinasika

n metode 

kuantitatif dan 

kualitatif 

3.  Windi 

Purwati 

Aprileoni, 

Dita 

Rulina, 

dan Refo 

Pengaruh 

Kedisiplinan

, Pendidikan 

dan 

Pelatihan 

Terhadap 

Sama-sama 

meneliti 

kinerja guru 

dan 

menggunaka

n metode 

Penelitian 

menggunakan tiga 

variabel, objek 

penelitian 

dilakukan di SMK 

Negeri sedangkan 
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Seftiawan Kinerja 

Guru SMK 

Negeri 1 

Bojong 

Picung 

penelitian 

kuantitatif 

peneliti di MTs 

Negeri 

4.  Ketsia 

Zeke 

Pengaruh 

Pendidikan 

dan 

Pelatihan 

Terhadap 

Kinerja 

Guru SMP 

Kecamatan 

Somba Opu 

Kabupaten 

Gowa 

Sama-sama 

meneliti 

pengaruh 

diklat 

terhadap 

peningkatan 

kinerja guru  

Objek penelitian, 

jenis penelitian 

yang digunakan 

Ketsia Zeke yaitu 

metode ex post 

facto sedangkan 

penulis 

menggunakan 

jenis penelitian 

survey 

5.  Suparliadi  Pengaruh 

Pendidikan 

dan Latihan 

(Diklat) 

Terhadap 

Kinerja 

Guru di 

SMP Negeri 

1 

Kecamatan 

Sunggal 

Kabupaten 

Deli 

Serdang 

Metode 

penelitian 

yang 

digunakan 

Objek pnelitian 

dilakukan di SMP 

Negeri sedangkan 

penulis dilakukan 

di MTs 

 

H. Sistematika Penulisan 

BAB I PEllNDAHUlLUlAN 

 Bab ini be llrisi tellntang Pe llne llgasan Ju ldull, Latar Be lllakang 

Masalah, Idellntifikasi dan Batasan Masalah, Tu ljulan Pellne lllitian, 

Manfaat Pellne lllitian, Pe llne lllitian Tellrdahu llul Yang Re llle llvan dan 

Sistellmatika Pe llnullisan. 

BAB II LANDASAN TE llOlRI DAN PEllNGAJU lAN HIPOlTEllSIS 
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 Mellmulat te llntang kajian pellne lllitian tellrdahu llul yang re llle llvan 

dan be llrkaitan dellngan tellma skripsi sellrta pe llngajulan hipo ltellsis 

se llme llntara dalam pe llne lllitian ini. 

BAB III MEllTOlDEll PEllNEllLITIAN 

 Bab ini bellrisi tellntang waktul dan tellmpat pellne lllitian, 

pe llndellkatan dan jellnis pe llne lllitian, polpu llasi dan sampe lll, te llknis 

pe llngulmpullan data, de llfinisi olpe llrasiolnal variabelll, instrulme llnt 

pe llnelllitian, u lji validitas dan re llliabilitas, u lji prasyarat analisis dan 

ulji hipolte llsis. 

BAB IV HASIL PE llNEllLITIAN DAN PE llMBAHASAN 

 Mellmulat te llntang de llskripsi data dan pellmbahasan pe llne lllitian 

dan analisis data. 

BAB V PEllNUlTUlP 

Bab te llrakhir bellrisi ke llsimpullan dan re llkolme llndasi, 

ke llsimpullan me llnyajikan sellcara ringkas se lllultulh tellmulan 

pe llne lllitian yang ada hu lbulngannya de llngan masalah pe llne lllitian. 

Kellsimpullan dipe llrolle llh be llrdasarkan hasil analisis dan inte llrprelltasi 

data yang te lllah diu lraikan pada bab-bab sellbelllulmnya. 

Rellkolme llndasi dirulmulskan bellrdasarkan hasil pe llnelllitian, bellrisi 

ulraian me llnge llnai Langkah-langkah apa yang pe llrlul diambil o lle llh 

pihak-pihak tellrkait dellngan hasil pellne lllitian yang bellrsangku ltan.  

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 



 

 

  

26 

 



27 

 

BAB II 

LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS 

 

A. Landasan Teori  

1. Kinerja Guru  

a. Pengertian Kinerja Guru 

Kine llrja me llrulpakan su latul ke llgiatan yang 

dilakulkan ulntulk me lllaksanakan, me llnye llle llsaikan 

tulgas dan tanggulng jawab sellsulai dellngan harapan 

dan tu ljulan yang te lllah ditelltapkan. Dilihat dari arti 

kata kinellrja bellrasal dari kata pellrfolrmancell.  

Me llnulrult Rulky dalam Sulpardi me llnje lllaskan 

bahwa, Kata pe llrfolrmance ll mellmbe llrikan tiga arti, 

yaitu l: (1) ―pre llstasi‖ se llpellrti dalam kolnte llks ataul 

kalimat ―high pe llrfolrmance ll car‖, ataul ―molbil yang 

sangat cellpat‖; (2)‖pe llrtuljulkan‖ sellpellrti dalam 

kolntellks ataul kalimat ―Follk dancell pe llrfolrmance ll‖, 

ataul ―Pellrtulnjulkan tari-tarian rakyat‖; (3) 

―pe lllaksanaan tulgas‖ se llpellrti dalam kolnte llks ataul 

kalimat ―in pe llrfolrming his/hellr dultiells‖.
26

 

Be llrdasarkan pellnge llrtian diatas kinellrja 

diartikan sellbagai pre llstasi, me llnulnjulkkan sulatu l 

ke llgiatan ataul pe llrbu latan dan me lllaksanakan tu lgas 

yang te lllah dibellbankan. Pellnge llrtian kinellrja sellring 

diidellntikkan dellngan prellstasi kellrja. Karellna ada 

pe llrsamaan antara kinellrja dellngan prellstasi kellrja. 

Me llnulrult Sulprihantol dalam bu lkul Sulpardi 

me llnje lllaskan bahwa kinellrja adalah hasil kellrja 

se llsellolrang dalam sulatul pe llrio ldell te llrtellntul yang 

dibandingkan dellngan be llbe llrapa kellmulngkinan 

                                                 
26 Supardi, Kinerja Guru , Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 

2014.hal.45 
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misalnya standar targellt, sasaran, ataul kritellria yang 

telllah ditellntulkan tellrlellbih dahu llul.27
 Mellnulrult Prawiro l 

Sulntolrol, kinellrja adalah hasil ke llrja yang dapat 

dicapai sellsellolrang ataul se llkelllo lmpolk olrang dalam 

sulatul olrganisasi dalam rangka me llncapai tuljulan 

olrganisasi dalam pe llriolde ll waktu l tellrtellntul.28
 

Dari bellbe llrapa pellnge llrtian diatas dapat 

dipahami bahwa kine llrja me llrulpakan hasil yang 

dicapai sellse llolrang dalam me lllaksanakan tu lgas 

pe llkellrjaan yang te lllah dibellbankan ke llpadanya se llsulai 

de llngan wellwe llnang dan tanggulngjawabnya. 

Dalam kaitannya de llngan gu lrul, kinellrja gulrul 

yang baik dapat me llnciptakan e llfellktivitas dan 

e llfellsiellnsi pe llmbelllajaran se llrta dapat mellmbellntulk 

disiplin pellse llrta didik, se llkollah dan gu lrul sellndiri. 

Me llnulrult UlUl Nolmolr 14 Tahu ln 2005 tellntang Gu lrul       

dan Do lse lln, Pasal 1 yaitu l Gu lrul adalah pe llndidik 

pro lfellssiolnal de llngan tulgas u ltama me llndidik, 

mellngajar, me llmbimbing, me llngarahkan, malatih, 

mellnilai dan me llnge llvalulasi pe llsellrta didik pada 

pe llndidikan anak ulsia dini jalulr pellndidikan folrmal, 

dasar, dan me llne llngah.
29

 

De llngan de llmikian dapat dikatakan bahwa 

salah satul faktolr ultama yang me llnellntu lkan multu l 

pe llndidikan adalah gulrul. Ditangan gulrullah akan 

dihasilkan pellsellrta didik yang be llrku lalitas, baik 

se llcara akadellmis, skill (kellahlian), kamatangan 

                                                 
27 Supardi. hal.47 
28 Tika, Budaya Organisasi Dan Peningkatan Kinerja Perusahaan. 

hal.121 
29 Musfah, Peningkatan Kompetensi Guru : Melalui Pelatihan Dan 

Sumber Belajar Teori Dan Praktik. hal.3 
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e llmo lsiolnal dan molral se llrta spiritulal. Ollellh kare llna itul 

dipellrlulkan gulrul yang me llmpulnyai kulalifikasi, 

kolmpe llnte llnsi, dan delldikasi yang tinggi dalam 

me llnjalankan tulgas prolfellsiolnalnya. 

Me llnulrult Wahyu ldi, kinellrja gulrul adalah 

hasil kellrja nyata sellcara kulalitas dan kulantitas yang 

dicapai ollellh se llolrang gu lru l dalam me lllaksankan 

tulgasnya se llsulai de llngan tanggu lng jawab yang 

dibellrikan kellpadanya yang me lllipulti mellnyulsuln 

pro lgram pe llmbelllajaran, pelllaksanaan pellmbelllajaran, 

pe lllaksanaan ellvalu lasi dan analisis ellvalulasi.
30

 

Olle llh karellna itu l kine llrja gu lrul dapat diartikan 

se llbagai sulatul kolndisi yang me llnulnjulkkan 

ke llmampu lan se llolarang gu lrul dalam me llnjalankan 

tulgasnya di se llkollah se llrta me llnggambarkan adanya 

sulatul pe llrbu latan yang ditampilkan gu lrul dalam atau l 

se lllama me lllaku lkan aktivitas pellmbe lllajaran. 

Kine llrja gulrul me llru lpakan kellmampulan dan 

ke llbe llrhasilan gulrul dalam me lllaksanakan tu lgas-tulgas 

pe llmbe lllajaran. Kinellrja gu lrul dipellngarulhi o lle llh 

be llrbagai faktolr. Mellnulrult Selldarmayanti dalam 

Sulpardi faktolr-faktolr yang mellmpe llngarulhi kinellrja 

adalah sellbagai bellrikult: 

1) Sikap me llntal (moltivasi ke llrja, disiplin kellrja, 

e lltika kellrja) 

2) Pe llndidikan 

3) Ke llte llrampilan 

4) Manajellme lln ke llpe llmimpinan 

5) Tingkat pellnghasilan 

6) Gaji dan kellsellhatan 

                                                 
30Wahyudi, Panduan Lengkap Administrasi Guru.hal.24 
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7) Jaminan solsial 

8) Iklim ke llrja 

9) Sarana prasarana 

10) Te llkno llolgi 

11) Ke llse llmpatan be llrpre llstasi
31

 

Se lldangkan me llnulrult Simamolra dalam 

Wahyu ldi fakto lr-faktolr yang me llmpellngarulhi kinellrja 

adalah sellbagai bellrikult: 

1) Sikap, me lllipu lti kellyakinan, pellrasaan dan 

pe llrilakul yang ce llnde llrulng ke llpada olrang lain atau l 

se llsulatu l. 

2) Ke llte llrlibatan kellrja, yaitu l tingkat dimana 

se llsellolrang mellmilih  be llrpartisipasi sellcara aktif 

dalam ke llrja, me llnjadikan kellrja sellbagai pulsat 

pe llrhatian hidulp dan me llmandang pe llkellrjaan 

se llbagai sellsulatul yang pe llnting kellpada 

pe llngahargaan diri. 

3) Pe llrilakul, yaitu l tindakan se llsellolrang dalam 

ke lladaaan ulmulm dan khulsu ls. 

4) Partisipasi yaitu l tingkat dimana se llsellolrang 

se llcara nyata ikult sellrta dalam ke llgiatan-kellgiatan 

olrganisasi. 

5) Pe llnampilan, yaitu l tindakan individul yang 

me llmbantul me llncapai tuljulan olrganisasi, 

tellrmasu lk kulantitas dan ku lalitas.
32

 

b. Tugas dan Peranan Guru 

Pada dasarnya te llrdapat sellpe llrangkat tulgas 

yang haru ls di laksanakan olle llh gulrul bellrhulbulngan 

                                                 
31 Supardi, Kinerja Guru. hal.19 
32 Iman Wahyudi, Mengejar Profesionalisme Guru (Strategi Praktis 

Mewujudkan Citra Guru Profesional) (Jakarta: PT Prestasi Pustakarya, 

2012).hal.88 
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de llngan prolfe llsinya se llbagai pellngajar. Tulgas gu lrul ini 

sangat bellrkaitan de llngan kolmpellte llnsi 

pro lfellsiolnalnya. Se llcara garis bellsar, tulgas gulrul dapat 

ditinjaul dari tulgas-tulgas yang langsu lng 

be llrhulbulngan de llngan tulgas ultamanya, yaitu l 

me llnjadi pe llnge lllolla dalam pro lsells pe llmbelllajaran, 

yaitu l me llnjadi prolse lls pe llmbe lllajaran dan tulgas-tulgas 

lain yang tidak se llcara langsulng bellrhulbulngan 

de llngan prolse lls pe llmbelllajaran, telltapi akan 

me llnu lnjang ke llbe llrhasilannya mellnjadi gulrul yang 

andal dan dapat ditellladani sellrta dapat me llndolrolng 

dan me llmbimbing pe llse llrta didik. Disamping itul, 

gulru l haruls selllalul me llnge llmbangkan ilmu l yang 

me llnjadi bidang stuldinya se llsulai de llngan 

pe llrkellmbangan di bidang ilmul pe llnge lltahu lan dan 

tellkno llolgi. 

Pe llran dan fulngsi gu lru l be llrpe llngarulh te llrhadap 

pe lllaksanaan pellndidikan di sellkollah. Pe llran dan 

fulngsi gulrul dalam pe llmbe lllajaran tatap mulka di 

se llko llah me llnulrult Mololn adalah sellbagai bellrikult: 

1) Se llbagai pellrancang pellmbe lllajaran (Dellsignellr olf 

Instrulctioln) 

2) Se llbagai pellngelllolla pellmbe lllajaran (Managellr olf 

Instrulctioln) 

3) Se llbagai pellngarah pellmbe lllajaran 

4) Se llbagai ellvalulatolr 

5) Se llbagai kolnselllolr 

6) Se llbagai pelllaksana kulriku llulm33
 

Ulntulk lellbih jelllasnya, Pe llran dan fulngsi gu lru l 

dalam pe llmbelllajaran tatap mu lka di se llkollah dapat di 

                                                 
33 Hamzah. hal.22 
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jelllaskan sellbagai bellriku lt: 

1) Se llbagai Pellrancang Pellmbe lllajaran (Dellsignellr olf 

Instrulctioln) 

 De llpartellme lln Pellndidikan Nasiolnal telllah 

me llmprolgram bahan pe llmbe lllajaran yang haru ls 

dibellrikan gulrul ke llpada pe llse llrta didik pada sulat 

waktu l tellrtellntul. Di sini gulrul ditulntult ulntu lk 

be llrpellran aktif dalam me llrellncanakan PBM 

tellrse llbult dellngan me llmpe llrhatikan be llrbagai 

kolmpo lne lln dalam sistellm pe llmbe lllajaran yang 

me lllipu lti: 

a) Me llmbulat dan me llrulmu lskan TIK. 

b) Me llnyiapkan mate llri yang re lllavan dellngan 

tuljulan, waktul, fasilitas, pellrkellmbangan 

ilmu l, ke llbultulhan dan kellmampulan siswa, 

kolmpre llhe llnsif, sistellmatis, dan fulngsiolnal 

e llfellktif. 

c) Me llrancang me lltolde ll yang dise llsulaikan 

de llngan situlasi dan kolndisi siswa. 

d) Me llnye lldiakan sulmbellr be lllajar, dalam hal ini 

gulrul bellrpe llran sellbagai fasilitatolr dalam 

pe llngajaran. 

e) Me lldia, dalam hal ini gu lrul bellrpe llran sellbagai 

me lldiato lr dellngan me llmpe llrhatikan relllavansi 

(sellpe llrti julga mate llri), e llfellktif dan ellfisielln, 

ke llsellsulaian dellngan me lltolde ll, se llrta 

pe llrtimbangan praktis. 

2) Se llbagai Pellnge lllolla Pellmbe lllajaran (Managellr olf 

Instrulctioln) 

 Tuljulan ulmulm pe llnge lllollaan kelllas adalah 

me llnye lldiakan dan me llnggu lnakan fasilitas bagi 

be llrmacam-macam ke llgiatan belllajar me llngajar. 
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Se lldangkan tuljulan khulsulsnya adalah 

me llnge llmbangkan ke llmampu lan siswa dalam 

me llnggulnakan alat belllajar, mellnye lldiakan 

kolndisi-kolndisi yang me llmulngkinkan siswa 

be llke llrja dan belllajar, se llrta me llmbantul siswa 

ulntulk me llmpellrolle llh hasil yang 

diharapkan.Sellbagai manajellr, gulrul hellndaknya 

mampul me llmpellrgu lnakan pellnge lltahulan tellntang 

e lltolri belllajar me llngajar dari tellolri pe llrkellmbangan 

hingga me llmulngkinkan ulntulk mellnciptakan 

situlasi belllajar yang baik me llnge llndalikan 

pe lllaksanaan pellngajaran dan pe llncapaian tuljulan. 

3) Se llbagai Pellngarah Pellmbe lllajaran 

 Pe llran gulrul se llbagai pe llngarah 

pe llmbelllajaran yaitu l he llndaknya gulrul se llnantiasa 

be llrulsaha me llnimbullkan, me llme lllihara, dan 

me llningkatkan moltivasi pellsellrta didik ulntulk 

be lllajar. Dalam hu lbulngan ini, gulrul me llmpulnyai 

fulngsi sellbagai moltivatolr dalam ke llse lllulrulhan 

kagiatan belllajar me llngajar. 

4) Se llbagai Ellvalu latolr 

 Tuljulan ultama pellnilaian adalah ulntulk 

me lllihat tingkat kellbellrhasilan, ellfe llktivitas, dan 

e llsellnsi dalam pro lse lls pe llmbelllajaran. Selllain itul, 

ulntulk me llnge lltahu li ke llduldulkan pellse llrta didik 

dalam su latu l ke lllas atau l kelllolmpolknya. Dalam 

fulngsinya se llbagai pellnilai hasil belllajar pellse llrta 

didik, gulrul he llndaknya se llcaraa tellruls-me llne llruls 

me llngikulti hasil be lllajar yang te lllah dicapai 

pe llsellrta didik dari waktu l ke ll waktul. 

5) Se llbagai Kolnselllolr 

 Se llsulai dellngan pellran gu lrul sellbagai 
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kolnse lllolr adalah gu lrul diharapkan dapat 

me llre llspdo ln se llgala masalah tingkah laku l yang 

tellrjadi dalam pro lse lls pe llmbe lllajaran. Olle llh karellna 

itul gulrul haruls dipe llrsiapkan agar dapat 

me llnollolng pe llse llrta didik me llme llcahkan masalah-

masalah yang timbu ll diantara pellse llrta didik 

de llngan olrang tulanya. 

6) Se llbagai Pelllaksana Kulsrikullulm 

 Ke llbe llrhasilan dari sulatu l kulrikullulm yang 

ingi dicapai akan sangat bellrgantulng pada fakto lr 

ke llmampu lan yang dimiliki o llellh se llolrang gu lrul. 

Artinya, gulrul adalah olrang yang be llrtanggu lng 

jawab dalam ulpaya me llwulju ldkan sellgala sellsulatu l 

yang te lllah tellrtulang dalam ku lriku llulm re llsmi. 

 

c. Penilaian Kinerja Guru 

Me llnulrult Gaffar ulntulk me llnilai kinellrja gu lrul 

dapat dilihat pada aspe llk: pe llngulasaan colntellnt 

kno lwle lldgell, be llhavio lral skill, dan hu lman re lllatioln 

skill.34
 Se lldangkan Miche lll bellrpe llndapat bahwa aspellk 

yang dilihat dalam masalah kine llrja individu l 

(tellrmasu lk gulrul), yaitu l:―qulality olf wolrk, pro lptnellss, 

initiativell, capability, and olmmulnicatio ln‖.
35

 

Me llnulrult Sulpardi kinellrja gulrul julga dapat 

ditulnju lkkan dari sellbe llrapa bellsar ko lmpe lltellnsi-

kolmpe llte llnsi yang dipe llrsyartakan dipellnulhi.
36

  

Be llrdasarkan pellndapat di atas dapat 

disimpu llkan bhwa kinellrja gulrul dinilai dari 

pe llngulasaan kellilmu lan, ke lltellrampilan tingkah laku l, 

                                                 
34 Supardi, Kinerja Guru.hal.69 
35 Supardi.hal.70 
36 Supardi.hal.69 
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ke llmampu lan me llmbina hu lbu lngan, ku lalitas ke llrja, 

inisiatif, kapasitas diri sellrta kellmampulan dalam 

be llrkolmulnikasi. 

Pe llnilaian me llmpulnyai banyak manfaat 

karellna dapat dipellrgu lnakan sellbagai alat dalam 

pe llngambilan ke llpultulsan. Mellnulrult wahyu ldi, 

pe llnilaian kinellrja sellsolrang ulntulk me llnge lltahuli 

se llbellrapa be llsar me llre llka be llke llrja me lllalu li sulatu l siste llm 

folrmal, infolrmal, te llrstrulktu lr dan dapat dilihat 

se llpellrti me llnilai, me llngulku lr, dan me llmpellngarulhi 

sifat-sifat yang be llrkaitan de llngan pe llkellrjaan, tu lgas-

tulgas, pellrilakul, dan hasil te llrmasulk tingkat 

ke lltidakhadiran.
37

 

Me llnulrult Pe llratulran Me llnte llri Nellgara 

Pe llndayagu lnaan Aparatulr Ne llgara dan Rellfolrmasi 

Biro lkrasi No lmolr 16 Tahu ln 2009 bahwa, pellnilaian 

kinellrja gu lrul adalah pe llnilaian dari tiap bu ltir 

ke llgiatan tulgas u ltama gu lrul dalam rangka pe llmbinaan 

karir, kellpangkatan, dan jabatannya. Pe lllaksanaan 

tulgas ultama gu lrul tidak dapat dipisahkan dari 

ke llmampu lan se llolrang gu lru l dalam pe llngulasaan 

pe llnge lltahulan, pellne llrapan pellnge lltahu lan dan 

ke lltellrampilan, sellbagai ko lmpe llte llnsi yang dibu ltulhkan 

se llsulai de llngan amanat Pe llratu lran Me llntellri 

Pe llndidikan Nasiolnal No lmolr 16 Tahu ln 2007 

tellntang Standar Ku lalifikasi Akade llmik dan 

Kolmpe llte llnsi gulrul.38
 

                                                 
37 Imam Wahyudi, Mengejar Profesional Guru Dan Tenaga 

Kependidikan (Jakarta: Prestasi Pustaka, 2012), hal. 96. 
38 Donni Juni Priansa, Kinerja Dan Profesionalisme Guru, ed. Ai 

Kasmanah and Soni Suntani Sentiana, Kesatu (Bandung: Alfabeta, 2020), 

hal. 354-355. 
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Pe llngulasaan ko lmpellte llnsi dan pe llne llrapan 

pe llngelltahulan sellrta ke lltellrampilan gu lrul, sangat 

mellne llntu lkan te llrcapainya ku lalitas pro lsells 

pe llmbelllajaran ataul pe llmbimbingan pellse llrta didik, 

dan pe lllaksanaan tulgas tambahan yang re llle llvan bagi 

se llkollah/madrasah, khu lsulsnya bagi gu lrul de llngan 

tulgas tambahan te llrsellbult. Sistellm pellnilaian kinellrja 

gulrul me llrulpakan sistellm pe llnilaian yang dirancang 

ulntulk me llngide llntifikasi ke llmampu lan gulrul dalam 

melllaksanakan tu lgasnya me lllalu li pe llngulkulran 

pe llngulasaan kolmpellte llnsi yang ditu lnjulkkannya 

dalam u lnjulk kellrjanya. 

Ulkulran kinellrja gulru l tellrlihat dari rasa 

tanggulng jawabnya me lllaksankan tulgas, pro lfellsi 

yang die llmbannya, se llrta rasa tanggu lng jawab mo lral 

dipulndaknya. Se llmula itul akan te llrlihat dalam 

ke llpatulhan dan lo lyalitasnya di dalam me llnjalankan 

tulgas prolfe llsinya di dalam mau lpuln di lular ke lllas. 

Se lllain itul dalam me llnyulsuln re llncana pe lllaksanaan 

pe llmbelllajaran gulrul haruls me llmpellrsiapkan dan 

mellmpe llrtimbangkan me lltolde ll, tellknik, ataul stratellgi 

yang akan dilakulkan dalam me llnyampaikan salah 

satul mate llri. 

Dari pe llnjelllasan diatas dapat disimpu llkan 

bahwa, pellnilaian kinellrja gulru l adalah sulatul siste llm 

folrmal dan tellrstrulktulr yang digu lnakan u lntulk 

mellngu lkulr, me llnilai, dan me llme lltakan sifat-sifat yang 

be llrkaitan dellngan pellke llrjaan, pellrilakul, dan hasil 

ke llrja gulrul tellrkait dellngan pe llran yang diampu lnya. 

Dellngan de llmikian, pe llnilaian kinellrja gulrul tidak 

hanya be llrkisar pada aspellk karaktellr individu l 

melllainkan ju lga pada hal-hal yang me llnulnju lkkan 
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pro lsells dan hasil ke llrja yang dicapainya. Apabila 

pe llnilaian kinellrja gulrul dilaksanakan dellngan baik, 

tellrtib, dan bellnar maka dapat me llmbatu l 

me llningkatkan mo ltivasi be llrprellstasi sellkaliguls dapat 

me llningkatkan lo lyalitas para anggolta yang ada 

didalamnya, dan apabila ini te llrjadi maka akan 

me llngu lntulngkan se llkollah-sellkollah itul se llndiri. Olle llh 

karellna itul, pe llnilaian kinellrja gu lrul pe llrlul dilaku lkan 

se llcara folrmal de llngan kritellria-kritellria yang telllah 

ditelltapkan ollellh sellkollah sellcara olbye llktif. 

d. Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja 

Guru 

Adapu ln fakto lr–faktolr yang me llmpellngaru lhi 

kinellrja me llnulrult Mangkulprawira yaitu l :39
 

1) Ke llte llrampilan Kellrja 

 Sulatu l ke llmampulan u lntulk mellnggulnakan 

akal, pikiran, idell, dan kre llatifitas dalam 

me llnge llrjakannya, me llngu lbah mau lpuln me llmbulat 

se llsulatu l me llnjadi le llbih be llrmakna se llhingga 

me llnghasilkan se llbulah nilai dari hasil pe llke llrjaan 

tellrse llbult. 

2) Pe llndidikan  

 Sulatu l prolse lls, Tellknik, dan me lltolde ll be lllajar 

me llngajar de llngan maksu ld me llntransfe llr sulatu l 

pe llnge lltahulan dari sellsello lrang kellpada olrang lain 

me lllalu li prolse lldulr yang sistellmatis dan 

tellrolrganisir yang be llrlangsulng dalam jangka 

waktu l yang re lllativell lama. 

3) Pe lllatihan  

 Yaitul wadah lingku lngan bagi gu lrul, dimana 

                                                 
39 Mangkuprawira, Dasar - Dasar Organisasi Dan Manajemen 

(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2010), hal.155. 
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me llre llka me llmpellrolle llh ataul me llmpe lllajari sikap, 

ke llmampu lan, ke llahlian, pellngelltahu lan, dan 

pe llrilakul spe llsifik yang be llrkaitan dellngan 

pe llke llrjaan. 

4) Lingku lngan kellrja 

 Yaitul ke llhidulpan psiko llolgi, solcial, dan fisik 

dalam instansi yang me llmpe llngarulhi pada 

pe llke llrjaan didalam me lllaksanakan tulgasnya.  

  Se lldangkan me llnulrult Mullyasa, u lntu lk 

mellningkatkan pro ldulktivitas dan kinellrja gu lru l 

tellrdapat 4 hal yang bisa dilaku lkan ollellh ke llpala 

se llkollah yaitu l : 

1) Pe llmbinaan disiplin 

  Dalam hal ini se llolrang pe llmimpin haru ls bisa 

me llnulmbulhkan rasa disiplin tellrultama disiplin 

diri, disiplin ini sangat pe llnting ulntu lk 

me llnawarkan rasa ho lrmat, Ke llrjasama itu l 

me llrulpakan ke llbultulhan dalam o lrganisasi. 

2) Pe llmbangkitan mo ltivasi 

  Moltivasi me llrulpakan ke llmampulan ulntulk 

me llnge llrjakan sellsulatu l se llsello lrang yang me llmiliki 

mo ltivasi tinggi akan le llbih kellras daripada 

me llmiliki mo ltivasi rellndah. 

3) Pe lllatihan  

  Pro lgram pe lllatihan haruls dibellrikan 

be llrdasarkan kellbultulhan. Artinya je llnis pe lllatihan 

yang dipro lgramkan haruls se llsulai de llngan jellnis 

ke llmampu lan yang masih rellndah. 

4) Pe llnghargaan (rellward) 

  Pe llnghargaan sangat pellnting ulntu lk 

me llningkatkan kine llrja. De llngan pe llnghargaan 

bawahan akan tellrangsang u lntulk me llningkatkan 
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kinellrja yang po lsitif dan proldulktif.
40

 

  Kine llrja gulrul dipellngarulhi o llellh diklat, 

karellna de llngan adanya diklat maka gu lrul dapat 

me llncapai dalam pro lsells pe llndidikan dan 

pe llmbelllajaran pe llsellrta didik yang te lllah 

ditelltapkan. Diklat yaitu l salah satul pe llngarulh 

ulntulk me llningkatkan kinellrja gu lrul, sellhingga 

se lltelllah me llngikulti diklat akan me llngalami 

pe llrulbahan pe llnge lltahulan, kellte llrampilan, sikap 

ataul pe llrilakul sellolrang gu lrul.  

e. Indikator Kinerja Guru 

Adapun yang menjadi indikatoor kinerja 

guru, munurut Supardi mengemukakan beberapa 

indikator kinerja guru sebagai berikut : 

1) Kemampuan menyusun rencana pembelajaran 

yang meliputi : 

(a) Merencanakan pengelolaan pembelajran 

(b) Merencanakan pengorganisasian. 

(c) Merencanaakan pengelolaan kelas 

(d) Merencanakan penilaian hasil pembelajaran 

2) Kemampuan melaksanakan pembelajaran 

(a) Memulai pembelajaran 

(b) Mengelola pembelajaran 

(c) Mengorganisasikan pembelajaran 

(d) Melaksanakan penilaian proses dan hasil 

belajar  

(e) Mengakhiri pembelajaran  

3) Kemampuan melaksanakan hubungan antar 

pribadi 

(a) Mengembangkaan sikap positif peserta 

didik 

(b) Menampilkan kegairahan dalam 

                                                 
40 Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, Konsep Strategi 

Implementasi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), hal. 117-125. 
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pembelajaran 

(c) Mengelola interaksi perilaku dalam kelas 

4) Kemampuan penilaian hasil belajar yang 

meliputi : 

(a) Merencanakaan penilaian  

(b) Melaksanakan penilaian  

(c) Mengelola dan memeriksa hasil penilaian 

(d) Memanfaatkan hasil penilaian 

5) Kemampuan melaksanakan program pengayaan 

(a) Memberikan tugas 

(b) Memberikan bahan bacaan  

(c) Tugas membantu guru 

6) Kemampuan melaksanakan program remedial 

(a) Memberikan bimbingan  

(b) Penyederhanaan 
41

 

 

2. Diklat 

a. Pengertian Diklat 

Istilah diklat me llrulpakan singkatan dari 

pe llndidikan dan pelllatihan me llru lpakan ulpaya dalam 

mellnge llmbangkan ke llmampulan inte lllellktulal dan 

ke llpribadian manu lsia. Olle llh sellbab itu l ulntu lk 

mellndapatkan hasil yang maksimal dalam 

pe llngellmbangan pe llgawai dipellrlulkan pro lgram 

pe llndidikan dan pelllatihan yang se llsulai de llngan 

analisa jabatan agar pe llgawai me llnge lltahu li tu ljulan 

diklat yang dijalankan. Bisa dikatakan dula kata ini 

telllah me llnyatu l dan me llmbellntu lk satu l pe llnge llrtian. 

Istilah diklat ini banyak digu lnakan dalam be llrbagai 

bidang sellpellrti pellndidikan dan manaje llme lln.  

Dalam pandangan manaje llme lln molde llrn 

se llkarang ini manu lsia tidak lagi hanya dipo lsisikan 

                                                 
41 Supardi, Kinerja Guru.hal.23-25 
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se llkelldar se llbagai sulmbellr daya u ltama dalam 

olrganisasi, telltapi su ldah le llbih dari itul yakni, bahwa 

manu lsia itul suldah me lljadi assellt olrganisasi dimasa 

de llpan ataul yang le llbih dikellnal dellngan ko lnse llp 

hulman capital. Apabila o lrganisasi me llmiliki Su lmbellr 

Daya Manu lsia (SDM) yang pro lfe llsiolnal, 

be llrkulalitas, bellrko lmitme lln dan be llrinte llgritas yang 

baik dipastikan olrganisasi tellrsellbult dapat 

be llrkellmbang pe llsat.  

Pe lllatihan bellrbe llda de llngan ko lnsellp 

pe llndidikan, me llskipuln se llring dikellmulkakan me llnjadi 

satul ke llsatu lan me llnjadi ―Diklat atau l Pe llndidikan dan 

Pelllatihan‖. Kelldula kolnsellp tellrsellbult tellrdapat 

pe llrbelldaan yang signifikan, me llskipuln disadari 

bahwa sellcara ulmulm ada pellrsamaan, yakni sama – 

sama me llnge llmbangkan ku lalitas SDM. Misalnya 

bahwa Diklat dimaknai sellbagai u lpaya u lntulk 

me llnge llmbangkan SDM, te llrultama u lntulk 

me llningkatkan ke llmampulan ke llmampulan inte lllellktulal 

dan kellpribadian manu lsia. Pellnggulnaan ko lnse llp 

pe llndidikan dan pelllatihan dalam su latu l institulsi ataul 

olrganisasi biasanya disatulkan me llnjadi Diklat atau l 

Pe llndidikan dan Pelllatihan. 

Ulntulk me llmpellrkaya pe llmahaman para 

pe llmbaca te llntang ko lnse llp pe lllatihan, bellriku lt ini 

be llbe llrapa kolnsellp pe lllatihan yang dike llmulkakan para 

ahli yaitu l:42
 

1) Me llnulrult rivai dan sagala pe lllatihan adalah 

pro lsells yang sistellmatis me llngulbah tingkah laku l 

                                                 
42 Lijan Poltak Sinambela, Manajemen Sumber Daya Manusia Membangun 

Tin Kerja Yang Solid Untuk Meningkatkan Kinerja (Jakarta: PT Bumi 

Aksara, 2017). 
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pe llgawai u lntulk me llncapai tuljulan olrganisasi, 

yang be llrkaitan de llngan kellahlian dan 

ke llmampu lan pe llgawai u lntulk melllaksanaan 

pe llke llrjaan saat ini. Pelllatihan me llmiliki olriellntasi 

saat ini dan me llmbantul pe llgawai ulntu lk me llncapai 

ke llahlian dan kellmampulan tellrtellntul agar bellrhasil 

dalam me lllaksanankan pe llke llrjaannya.  

2) Me llnulrult simamo lra pe lllatihan adalah 

se llrangkaian aktivitas yang dirancang ulntu lk 

me llningkatkan ke llahlian – kellahlian, 

pe llnge lltahulan, pellngalaman, atau lpuln pellrulbahan 

sikap sellse llolrang.  

3) Me llnulrult so lnny su lmarsolnol pe llndidikan dan 

pe lllatihan me llrulpakan salah satul faktolr yang 

pe llnting dalam pe llnge llmbangan SDM. 

Pe llndidikan dan pe lllatihan tidak hanya 

me llnambah pe llnge lltahu lan telltapi julga 

me llningkatkan ke lltellrampilan be llke llrja sellhingga 

me llningkatkan proldulktivitas kellrja.  

4) Me llnulrult De llpartellme lln Pe llndidikan Nasiolnal 

pe ll;atihan adalah prolse lls pe llmbe lllajaran yang 

me llmulngkinkan pe llgawai me lllaksanakan 

pe llke llrjaan yang se llkarang se llsulai dellngan standar. 

Pe llntingnya pe lllatihan u lntulk me llningkatkan 

kolmpe llte llnsi dan dipellrtahankannya SDM yang 

kolmpe llte lln.   

Me llnulrult Flippol, pe lllatihan u lntu lk me llningkatkan 

ke llahlian sellrta pellnge lltahulan u lntulk me lllaku lkan 

pe llkellrjaan. Selldangkan pellndidikan yang be llrkaitan 

de llngan pellrlulasan pellnge lltahulan u lmulm, dan latar 

be lllakang. Diklat me llrulpakan ke llgiatan yang 

be llrmaksu ld me llmpellrbaiki dan me llnge llmbangkan 
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sikap, prilakul, ke lltellrampilan, dan pe llnge lltahulan para 

tellnaga pe llndidik. Pellnge lllollaan sulmbe llr daya manu lsia 

tellntang diklat dimana pada intinya bahwa pe lllatihan 

dimaksuldkan ulntulk me llmbantul me llningkatkan 

ke llmampu lan para pellgawai dalam me lllaksanakan 

tulgas sellkarang. Selldangkan pe llndidikan le llbih 

be llrolriellntasi pada pellningkatan kellmapulan u lntulk 

me lllaksanakan tulgas barul dimana yang akan dating. 

Pe llndidikan (folrmal) didalam su latu l olrganisasi 

adalah sulatul pro lsells pe llnge llmbangan ke llmampu lan 

ke llarah yang diinginkn o llellh olrganisasi yang 

be llrsangkultan. Selldangkan pelllatihan adalah 

me llru lpakan bagian dari prolse lls pe llndidikan, yang 

tuljulannya u lntulk me llningkatkan kellmampulan dan 

ke lltellrampilan khu lsuls sellse llolrang ataul ke lllolmpo lk 

olrang. 
43

 

Pe llndidikan pada ulmulmnya be llrkaitan dellngan 

me llmpe llrsiapkan caloln tellnaga yang dipe llrlulkan o llellh 

sulatul instansi ataul olrganisasi, se lldangkan pelllatihan 

be llrkaitan dellngan pellningkatan kellmampulan ataul 

ke lltellrampilan karyawan yang su ldah me llnduldulki 

sulatul pe llke llrjaan dan tulgas tellrtellntu l. Sulatu l pelllatihan 

olriellntasi ataul pe llne llkanannya pada tu lgas yang haru ls 

dilaksanakan (jolb olriellntatioln), selldangkan 

pe llndidikan lellbih pada pe llnge llmbangan ulmulm.
44

 

Me llnulrult Yu lsulf pelllatihan me llrulpakan bagian 

dari pellndidikan. Pelllatihan be llrsifat spellsifik, praktis 

dan sellge llra. Spellsifik be llrarti pelllatihan bellrhulbulngan 

de llngan bidang pellke llrjaan yang dilaku lkan. Praktis 

                                                 
43 Soekidjo Notoatmojo, Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2009). hal. 16 
44 Notoatmojo. hal.17 
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dan sellge llra be llrarti yang su ldah dilatihkan dapat 

dipraktikan. U lmulmnya pe lllatihan dimaksu ldkan 

ulntulk me llmpellrbaiki pe llngu lasaan bellrbagai 

ke lltellrampilan kellrja dalam waktu l re lllativell singkat.  

Pe lllatihan me llnulrult Kaswan me llrulpakan ulsaha 

tellre llncana olle llh olrganisasi ulntulk me llmfasilitasi 

pe llmbelllajaran pellgawai atas kolmpe llte llnsi yang 

be llrkaitan dellngan pellke llrjaan.  

Me llnulrult sofyandi pe lllatihan adalah sulatul ulsaha 

ulntulk me llningkatkan pe llnge lltahulan dan ke llmampulan 

pe llgawai dalam me lllaksanakan pellke llrjaannya lellbih 

e llfellktif dan ellfisielln. 
45

Pro lgram pe lllatihan adalah 

se llrangkaian prolgram yang dirancang u lntu lk 

mellningkatkan pe llnge lltahulan dan ke llmampulan 

pe llgawai dalam pe llke llrjaannya, e llfellktifitas pro lgram 

pe lllatihan adalah sulatu l istilh ulntulk me llmastikan 

apakah prolgram pe lllatihan dijalankan de llngan e llfellktif 

dalam me llncapai sasaran yang dite llntulkan. 

Menurut Hasan Basri Rusdiama, pendidikan 

dan pelatihan (Diklat) merupakan salah satu 

pendekatan utama dalam mengembangkan sumber 

daya manusia. Hal ini dilakukan sebagai 

pendekatan, karena pendidikan dan pelatihan 

(diklat) mempunyai peran strategis terhadap 

keberhasilan mencapai tujuan lembaga sekolah, 

baik negeri maupun swasta. Diklat adalah 

kebijaksanaan program prioritas dalam diklat untuk 

memperbaiki kelemahan dan meningkatkan mutu 

kinerja guru sesuai tugas pokok dan fungsinya juga 

                                                 
45 Herman Sofyandi, Manajemen Sumber Daya Manusia, Edisi Pert 

(Yogyakarta: Graha Pertama, 2013). hal.112 
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mempunyai etos kerja yang disiplin, produktif, 

kreatif, efisien, dan tanggung jawab. 
46

 

Dari pe llndapat bellbe llrapa ahli diatas dapat 

disimpu llkan bahwa Diklat me llrulpakan su latu l 

pro lgram yang diharapkan dapat me llmbellrikan 

rangsangan ataul stimulluls kellpada sellsellolrang u lntulk 

dapat me llningkatkan ke llmampu lan dalam pe llke llrjaan 

tellrtellntul, me llmpellrolle llh pellnge lltahu lan ulmulm dan 

pe llmahaman te llrhadap ke llselllu lrulhan lingkulngan ke llrja 

olrganisasi sellhingga pe llgawai dapat me lllaku lkan 

pe llke llrjaan.  

b. Tujuan dan Manfaat Diklat 

Tuljulan sulatu l diklat ulmu lmnya be llrhulbulngan 

e llrat dellngan jellnis dari diklat te llrsellbult. Tuljulan diklat 

ke llpala sellkollah, bellrbellda de llngan tuljulan diklat para 

gulru l, dellmikian pu lla tu ljulan diklat para gulrul tidak 

sama de llngan tu ljulan diklat para staf de llmikian 

se lltellrulsnya. Namu ln pada hakikatnya tu ljulan dari 

be llrbagai jellnis diklat adalah sama, yaitu l ulntulk 

me llnge llmbangkan, me llningkatkan, dan me llmpe llrbaiki 

kinellrja sellse llolrang sellbagai faktolr ultama dalam 

bidang pellnge lltahulan dan kellte llrampilan.  

Me llnulrult Hando lkol mellnyatakan bahwa ada 

dula tu ljulan ultama pro lgram diklat yaitu l: pe llrtama, 

diklat dilakulkan u lntulk ulntu lk me llnultulp ―gap‖ antara 

ke llcellpatan ataul ke llmampu lan gulrul de llngan 

pe llrmintaan jabatan. Ke lldu la, prolgram – pro lgram 

tellrse llbult diharapkan dapat me llningkatkan e llfisiellnsi 
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dan ellfe llktifitas kellrja gulrul dalam me llncapai sasaran – 

sasaran kellrja yang te lllah ditelltapkan. 
47

 

Pe llndapat diatas dijelllaskan bahwa tuljulan 

ultama diklat yaitu l ulntulk me llnghindari adanya 

ke lltidak kellsinambulngan ke llmampu lan antara gu lrul 

lama de llngan gulrul yang baru l dan ulntu lk 

mellnye llsu laikan gu lrul yang lama pe llrlul dibe llrikan 

diklat ulntulk me llnghadapi ke llulsangan dan gu lrul yang 

barul me llngikulti diklat u lntulk bisa me llngibangi gu lru l 

yang su ldah lama. Yang kelldula diklat julga bellrtuljulan 

agar gulrul bisa me llncapai sasaran pe llndidikan yang 

telllah ditelltapkan sellcara ellfe llktif dn ellfisielln.  

Be llrdasarkan Pellratulran Pe llme llrintah No lmolr 

101 Tahu ln 2000 te llntang Pellndidikan/Pelllatihan 

(Diklat) Jabatan Pe llgawai pasal 2 dan 3, bahwa 

Diklat (Pellndidikan/Pe lllatihan (Diklat)) be llrtuljulan 

agar : 

1) Pe llningkatan pellngelltahu lan, kelltellrampilan, dan 

sikap u lntulk dapat me lllaksanakan tulgas jabatan 

se llcara olpe llrasiolnal dellngan didasari kellpribadian 

e lltika pellgawai ne llge llri sipil sellsulai dellngan 

ke llbu ltulhan instansi. 

2) Me llnciptakan aparatulr yang mampul be llrpe llran 

se llbagai pellmbaharul dan pe llrellkat pellrsatulan dan 

ke llsatulan bangsa. 

3) Me llmantapkan sikap dan se llmangat ke llpribadian 

yang be llrolriellntasi pada pe lllayanan, pe llngayo lman, 

pe llmbe llrdayaan masyarakat. 
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4) Me llnciptakan kellsamaan visi dan dinamika po lla 

be llrpikir dalam me lllaksanakan tu lgas 

pe llme llrintahan dan pe llmbangulnan de llmi 

tellrwu ljuldnya pe llme llrintah yang baik.  

PP No l. 36 Tahuln 2011 tellntang Pellndidikan dan 

Pe lllatihan (Diklat) Jabatan Pe llgawai Aparatulr Sipil 

Ne llgara me llnje lllaskan bahwa tuljulan diklat adalah : 

1) Me llningkatkan pe llnge lltahulan, ke llahlian, 

ke lltellrampilan, dan sikap u lntu lk dapat 

me lllaksanakan tu lgas jabatan se llcara prolfe llsiolnal 

de llngan dilandasi kellpribadian dan e lltika PNS 

se llsulai dellngan kellbultulhan instansi. 

2) Me llnciptakan pellgawai yang mampu l be llrpe llran 

se llbagai pellmbaharulan dan pe llre llkat pellrsatulan 

dan kellsatulan bangsa. 

3) Me llnelltapkan sikap dan se llmangat pellngabdian 

yang be llrolriellntasi pada pe lllayanan, pe llngayolman, 

dan pellmbellrdayaan masyarakat. 

4) Me llnciptkan kellsamaan visi dan dinamika po lla 

pikellr dalam me lllaksanakan tulgas pellmellrintah 

dan pe llmbangulnan de llmi te llrwu ljuldnya 

ke llpe llme llrintahan yang baik.  

Se lldangkan me llnulrult Be llach tuljulan diklat adalah 

se llbagai bellrikult: 

1) Re lldulce ll lellarning time ll tol te llach accellptable ll 

pe llrfolrmancell 

De llngan adanya diklat maka jangka waktu l 

yang digu lnakan pe llgawai u lntulk me llmpellrolle llh 

ke lltellrampilan akan lellbih cellpat, pellgawai akan 

lellbih cellpat pu lla me llnye llsulaikan diri dellngan 

pe llke llrjaan yang dihadapinya. 

2) Impro lve ll pellrfolrmancell o ln prellse llnt jolb 
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Diklat bellrtuljulan u lntulk me llningkatkan 

prellstasi kellrja pellgawai dalam me llnghadapi 

pe llke llrjaan – pellke llrjaan yang se lldang dihadapi. 

3) Attitulde ll folrmatioln 

Diklat diharapkan dapat me llmbe llntulk sikap 

dan tingkah lakul para pellgawai dalam 

me lllaku lkan pe llke llrjaannya. Dititik be llratkan pada 

pe llningkatan partisipasi dari para gu lrul, 

ke llrjasama antar gulrul dan lolyalitas tellrhadap 

se llko llah.  

4) Aid in sollving olpellratioln prolble llm 

Diklat me llmbantul me llme llcahkan masalah – 

masalah o lpe llrasiolnal sellkollah sellhari – hari. 

5) Fill manpo lwe llr nelle llds 

Diklat tidak hanya me llmpulnyai tu ljulan 

jangka pellnde llk telltapi ju lga jangka panjang yaitul 

me llmpellrsiapkan gu lrul me llmpe llrolle llh ke llahlian 

dalam bidang tellrtellntul yang dibu ltulhkan sellkollah. 

6) Be llne llfits tol e llmplolyelle ll the llmse lllvells 

De llngan diklat diharapkan para gu lrul akan 

me llmpulnyai ke llmampulan dan pellngelltahu lan yang 

tinggi sellhingga me llnimbu llkan ke llpulasan dalam 

dirinya.
48 

Me llnulrult simamo lra, me llnye llbultkan manfaat – 

manfaat yang dipe llrollellh dari diadakannya pe lllatihan 

dan pellndidika (diklat) yaitu l: 49
 

1) Me llningkatkan kulalitas dan kulantitas 

pro ldulktivitas 
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2) Me llngulrangi waktul be lllajar yang dipe llrlulkan 

gulrul ulntulk me llncapai standar – standar kinellrja 

yang ditellntulkan. 

3) Me llnciptakan sikap, lo lyalitas, dan kellrjasama 

yang le llbih me llngulntulngkan. 

4) Me llmbantu l gulrul dalam pe llningkatan dan 

pe llnge llmbangan pribadi me llrellka. 

Be llrdasarkan bellbe llrapa tu ljulan diklat yang te lllah 

dipaparkan di atas tellrdapat kaitan pellngarulh antara 

diklat dellngan pro lfellsinalisme ll ke llrja pe llgawai. Tuljulan 

diklat yang be llrkaitan de llnga indikatolr dari kinerja 

guru ll yaitu l : 

1)  Melllatih dan me llningkatkan me llkanisme ll ke llrja 

dan ke llpe llkaan me lllaksanakan tulgas be llrkaitan 

de llngan indikatolr kinerja gurul yaitu l kulalitas dan 

inisiatif dalam be llke llrja.  

2) Me llningkatkan ilmu l pe llnge lltahulan dan 

ke lltellrampilan kellrja. 

3) Me llningkatkan kellpribadian dan sellmangat 

pe llngabdia kellpada intasansi dan masyarakat 

yaitul tanggu lng jawab.  

4) Me llningkatkan pe llnge lltahulan, ke llahlian, 

ke lltellrampilan, dan sikap u lntu lk dapat 

me lllaksanakan tulgas jabatan se llcara 

pro lfellsiolnalisme ll de llngan dilandasi kellpribadian 

dan elltika ASN sellsu lai dellngan kellbultulhan 

instansi yaitu l disiplin ke llrja.  

Tuljulan diklat diatas me llnulnjulkkan bahwa diklat 

me llmiliki pellngarulh te llrhadap prolfe llsiolnalisme ll ke llrja 

pe llgawai, hal tellrsellbult bisa dilihat dari tu ljulan dari 

diklat yang se lljalan de llngan indikatolr pe llngulkulran 

pro lfellsiolnalisme ll ke llrja pe llgawai. Tuljulan dan manfaat 
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diklat yang te lllah dipaparkan, maka dapat 

disimpu llkan bahwa tu ljulan diklat yaitu l ulntulk 

mellningkatkan pe llnge lltahulan, kellmampula, dan 

ke lltellrampilan pe llgawai agar lellbih pro lfellsiolnal dalam 

mellnjalankan pe llke llrjaannya se llhingga tu ljulan instansi 

dapat tellrcapai dan me llmiliki kellte llrkaitan de llngan 

kinellrja pellgawai. Selldangkan manfaat diklat yaitu l 

ulntulk me llningkatkan stabilitas pe llgawai dan dapat 

mellmbe llrikan ke llsellmpatan bagi pellgawai ulntu lk 

mellnge llmbangkan diri agar dalam me lllaksanakan 

tulgas dapat bellrjalan dellngan ellfe llktif dan ellfisielln.   

Manfaat – manfaat diklat diatas sangat 

mellmbantu l baik se llcara individul maulpuln le llmbaga. 

Prolgram diklat yang e llfellktif adalah pro lgram diklat 

yang dapat me llmbantul dalam me llre llncanakan karir 

gulrul. Apabila kinellrja me llnulru ln, pada saat ke lltidak 

hadiran gulrul tinggi dan julga maka kalangan gu lrul 

mellnyatakan ke lltidak pu lasannya, banyak ke llpala 

se llkollah bellrfikir bahwa so llulsinya adalah pro lgram 

diklat. 

c. Metode Diklat 

Siku lla dalam Mu lnandar me llnge llmulkakan me lltolde ll 

diklat, yakni:  

1) Me lltolde ll latihan ataul training tellrdiri dari lima 

cara: 

a) Oln The ll Jolb, pada me lltolde ll ini pellsellrta 

pe lllatihan langsulng be llke llrja di tellmpat ulntu lk 

be lllajar dan me llniru l sulatu l pellke llrjaan 

dibawah bimbingan se llo lrang pellngawas. 

b) Ve llstibullell, me lltolde ll pe lllatihan dilakulkan di 

dalam ke lllas yang 

biasanya dilaku lkan o lle llh pe llrulsahaan 
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indulstri ulntulk me llmpe llrkellnalkan pellke llrjaan 

ke llpada karyawan baru l dan melllatih me llre llka 

me llmpellrke llnalkan pellkellrjaan tellrsellbult. 

c) De llmolnstratioln and e llxamplell, me lltolde ll 

pe lllatihan dellngan cara pellragaan dan 

pe llnjelllasan bagaimana cara-cara melllaku lkan 

sulatul pe llke llrjaan me lllaluli colntolh ataul 

pe llrcolbaan yang dide llmolntarsikan. 

d) Simullatioln, sulatu l tellknik u lntulk me llnco lntolh 

se llmirip mu lngkin tellrhadap kolnse llp 

se llbellnarnya dari pe llke llrjaan yang akan 

dijulmapai. 

e) Appre llnicellship, yaitu l magang adalah sulatu l 

cara ulntulk me llnge llmbangkan ke llahlian 

se llhingga para karyawan dapat me llmpelllajari 

se llgala aspellk dari pellkellrjaan. 

2) Classrololm Me lltholds, yang tellrdiri dari: 

a) Le llctulre ll (cellramah), me lltolde ll ini banyak 

dibellrikan dalam ke lllas. 

b) Colnfe llrellnce ll (rapat), pe lllatih me llmbellrikan 

sulatul makalah te llrtellntul dan pellsellrta ikult 

be llrpartisipasi me llmellcahkan masalah 

tellrse llbult. 

c) Pro lgram instru lksi, di mana pe llse llrta dapat 

be lllajar sellndirikarellna langkah- langkah 

pe llnge llrjaanya su ldah dipro lgram me lllalu li 

kolmpulte llr, bulkul- bulkul pe lltulnjulk. 

d) Stu ldi Kasuls, dalam me lltolde ll ini dimana 

pe lllatih me llmbellrikan su latul kasuls ke llpada 

pe llsellrta. 

e) Roll Playing, me lltolde ll ini dilakulkan de llngan 

me llnulnjulk be llbe llrapa o lrang ulntulk 
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me llmainkan su latu l pe llranan di dalam se llbulah 

olrganisasi tirulan. 

f) Disku lsi, me lllalu li me llto lde ll ini pellsellrta dilatih 

ulntulk be llrani me llmbellrikan 

pe llndapat dan rulmulsannya se llrta cara- cara 

me llyakinkan o lrang lain agar pellrcaya 

tellrhadap pellndapat itul. 

g) Se llminar, cara ini be llrtuljulan ulntulk 

me llnge llmbangkan ke llcakapan dan kellahlian 

pe llsellrta dalam me llnilai dan mellmbellrikan 

saran-saran yang ko lnstrulktif me llnge llnai 

pe llndapat olang lain.
50

 

d. Jenis dan Jenjang Diklat 

Pe llratulran Pe llme llrintah (PP) No lmolr 101 

Tahuln 2000 Bab III Pasal 4-12 tellntang Pellndidikan 

dan Pe lllatihan Jabatan Pe llgawai Ne llgellri Sipil, 

mellnje lllaskan se llcara te llrpellrinci tellntang jellnis dan 

jellnjang pe llndidikan dan pe lllatihan (Diklat) 

diantaranya yaitul: ‖diklat prajabatan dan diklat 

dalam jabatan‖. Ulntulk le llbih jelllasnya je llnis dan 

jellnjang pellndidikan dan pe lllatihan tellrsellbult dapat 

diulraikan sellbagai bellrikult: 

1) Diklat Prajabatan 

 Diklat prajabatan me llrulpakan syarat 

pe llningkatan caloln pe llgawai ne llge llri sipil (CPNS) 

me llnjadi pe llgawai ne llge llri sipil (PNS). Diklat 

prajabatan tellrdiri atas: 

a) Diklat prajabatan go llolngan I ulntulk 

me llnjadi pe llgawai nellge llri sipil gollolngan I; 
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b) Diklat prajabatan gollolngan II ulntulk 

me llnjadi pellgawai nellgellri sipil gollolngan II; 

c) Diklat prajabatan gollolngan III ulntulk 

me llnjadi pellgawai nellgellri sipil gollolngan III.
51

 

 Diklat pellrajabatan dilaksanakan ulntulk 

me llmbellrikan pe llnge lltahulan dalam rangka 

pe llmbellntulkan wawasan ke llbangsaan, kellpribadian 

dan e lltika pellgawai ne llge llri sipil (PNS), 

disamping pe llnge lltahu lan dasar tellntang syste llm 

pe llnye llle llnggaraan pellme llrintahan nellgara, bidang 

tu lgas-tulgas dan pe llrannya sellbagai pelllayan 

masyarakat. 

2) Diklat dalam Jabatan 

 Diklat dalam jabatan dilaksanakan ulntulk 

me llnge llmbangkan pe llnge lltahulan, kellte llrampilan, dan 

sikap pellgawai nellge llri sipil (PNS) agar dapat 

me lllaksanakan tulgas-tulgas pellmellrintahan dan 

pe llmbangulnan de llngan sellbaik- baiknya. Diklat 

dalam jabatan tellrdiri dari: 

a) Diklat kellpe llmimpinan (Diklatpim) 

b) Diklat Fulngsiolnal 

c) Diklat Tellknis
52

 

Menurut Badan Pengembangan Sumber 

Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan 

Penjaminan Mutu Pendidikan Tahun 2012 tentang 

Kebijakan Pengembangan Profesi Guru jenis 

program pendidikan dan pelatihan (diklat), antara 

lain yaitu: ―Inhouse training (IHT), program 

magang, kemitraan sekolah, belajar jarak jauh, 

pelatihan berjenjang dan pelatihan khusus, kursus 
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singkat di LPTK atau lembaga lainnya, pembinaan 

internal sekolah dan pendidikan lanjut‖.
53

 

a) Inho lulsell training (IHT).
 

 Pe lllatihan dalam be llntulk IHT adalah 

pe lllatihan yang dilaksanakan sellcara intellrnal di 

KKG/MGMP, se llkollah ataul te llmpat lain yang 

ditelltapkan u lntulk me llnye llle llnggarakan pelllatihan. 

Stratellgi pellmbinaan me lllalu li IHT dilakulkan 

be llrdasarkan pe llmikiran bahwa se llbagian 

ke llmampu lan dalam me llningkatkan kolmpe llte llnsi 

dan karir gulrul tidak haru ls dilakulkan se llcara 

e llkstellrnal, telltapi dapat dilakulkan ollellh gulrul yang 

me llmiliki kolmpellte llnsi ke llpada gulrul lain yang 

be lllulm me llmiliki kolmpe lltellnsi
 

b) Pro lgram magang 

  Pro lgram magang adalah pelllatihan yang 

dilaksanakan di institulsi/indulstry yang re lllellvan 

dalam rangka me llningkatkan kolmpe llte llnsi 

pro lfellssiolnal gulrul. Pro lgram magang ini 

tellru ltama dipe llrulntulkkan bagi gulrul ke lljulrulan dan 

dapat dilakulkan selllama prio lde ll te llrtellntul, 

misalnya, magang di indulstri oltolmoltif dan yang 

se lljellnisnya. Pro lgram magang dipilih sellbagai 

altellrnatif pellmbinaan de llngan alasan bahwa 

ke lltellrampilan te llrtellntul khu lsulsnya bagi gulrul-

gulru l sellkollah kelljulrulan me llme llrlu lkan pellngalaman 

nyata 
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c) Ke llmitraan se llkollah 

  Pe lllatihan me lllalu li kellmitraan sellkollah dapat 

dilaksanakan bellke llrjasama de llngan institulsi 

pe llme llrintah ataul swasta dalam ke llahlian 

tellrtellntul. Pe lllaksanaannya dapat dilaku lkan di 

se llkollah ataul di tellmpat mitra sellkollah.
54

 

d) Be lllajar jarak jaulh 

  Pe lllatihan me lllalu li belllajar jarak jaulh dapat 

dilaksanakan tanpa me llnghadirkan instrulktu lr 

dan pe llse llrta pelllatihan dalam satu l te llmpat 

tellrtellntul, me lllainkan de llngan sistellm pe lllatihan 

me lllalu li intellrnellt dan se lljellnisnya. Pe llmbinaan 

me lllalu li be lllajar jarak jau lh dilakulkan dellngan 

pe llrtimbangan bahwa tidak se llmula gulrul te llrultama 

di daellrah tellrpe llncil dapat me llngiku lti pe lllatihan di 

tellmpat-tellmpat pe llmbinaan yang ditu lnjulk sellpe llrti 

di ibul kolta kabulpate lln ataul di prolpinsi 

e) Pe lllatihan bellrjellnjang dan pelllatihan khulsuls 

  Pe lllatihan jellnis ini dilaksanakan di P4TK 

dan ataul LPMP dan le llmbaga lain yang dibe llri 

we llwe llnang, di mana pro lgram pe lllatihan disulsuln 

se llcara bellrjellnjang mullai dari jellnjang dasar, 

me llne llngah, lanjult dan tinggi. Jellnjang pelllatihan 

disulsuln be llrdasarkan tingkat ke llsullitan dan jellnis 

kolmpellte llnsi. Pelllatihan khu lsuls (spellsialisasi) 

diselldiakan bellrdasarkan ke llbultulhan khulsuls atau l 

disellbabkan adanya pe llrkellmbangan baru l dalam 

ke llilmu lan te llrtellntul 
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f) Ku lrsu ls singkat di LPTK atau l le llmbaga 

pe llndidikan lainnya 

  Kulrsu ls singkat di LPTK atau l lellmbaga 

pe llndidikan lainnya dimaksu ldkan ulntulk me lllatih 

mellningkatkan ko lmpellte llnsi gu lrul dalam be llbe llrapa 

ke llmampu lan se llpe llrti me lllaku lkan pellne lllitian 

tindakan kelllas, me llnyulsu ln karya ilmiah, 

mellre llncanakan, me lllaksanakan dan me llnge llvalu lasi 

pe llmbe lllajaran, dan lain- lain sellbagainya 

g) Pe llmbinaan intellrnal ollellh sellkollah 

  Pe llmbinaan intellrnal ini dilaksanakan o lle llh 

ke llpala sellkollah dan gu lrul- gulrul yang me llmiliki 

ke llwe llnangan me llmbina, me lllalu li rapat dinas, 

roltasi tulgas me llngajar, pe llmbellrian tulgas-tulgas 

intellrnal tambahan, disku lsi dellngan rellkan selljawat 

dan selljellnisnya.
55

 

h) Pe llndidikan lanjult 

  Pe llmbinaan pro lfellsi gulru l melllalu li pellndidikan 

lanjult julga me llrulpakan altellrnatif bagi pe llmbinaan 

pro lfellsi gulrul di masa me llndatang. 

Pe llngiku ltsellrtaan gulrul dalam pe llndidikan lanju lt 

ini dapat dilaksanakan de llngan me llmbe llrikan 

tulgas belllajar, baik di dalam mau lpuln di lu lar 

ne llge llri, bagi gulrul yang be llrprellstas.
56

 

e. Prosedur Diklat 

 Pe llnge llmbangan sulmbe llr daya manu lsia julga 

mellmiliki prolselldulr dalam pe lllaksanaannya, para 

pakar pellnge llmbangan su lmbellr daya manu lsia telllah 

mellnulsu ln langkah-langkah dalam pe llnge llmbangan 
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sulmbe llr daya manulsia, antara lain: 

1) Pe llne llntulan Ke llbultulhan  

 Dalam me llngide llntifikasikan kellbultulhan 

akan pe llngellmbangan, tellrdapat tiga pihak yang 

tulrult tellrlibat. Pihak pellrtama ialah satulan 

olrganisasi yang me llnge lllolla sulmbellr daya 

manulsia. Pe llranan satulan ke llrja ini adalah 

me llngide llntifikasikan kellbultulhan olrganisasi 

se llbagai kellse lllulrulhan, baik ulntulk ke llpe llntingan 

se llkarang maulpuln dalam rangka 

me llmpe llrsiapkan olrganisasi mellnghadapi 

tantangan masa de llpan. Pihak kelldula adalah 

para manaje llr be llrbagai satulan kellrja. Karellna 

para manaje llr itullah yang sellhari-hari mellmimpin 

para karyawan dan kare llna me llrellka pullalah yang 

paling bellrtanggulng jawab atas ke llbellrhasilan 

ataul ke llgagalan satu lan-satulan kellrja yang 

dipimpinnya, me llre llkalah yang dianggap paling 

me llnge lltahu li ke llbultulhan pellnge llmbangan apa 

yang dipe llrlulkan. Pihak kelltiga adalah para 

pe llgawai yang be llrsangku ltan sellndiri. Banyak 

olrganisasi yang me llmbe llrikan ke llsellmpatan 

ke llpada para pellgawainya ulntulk mellncalolnkan 

diri me llngikulti prolgram pe llnge llmbangan te llrtellntu l. 

Titik tollak pe llmbellrian ke llsellmpatan ini adalah 

bahwa para pellgawai suldah dellwasa se llcara 

intelllellktulal me llnge lltahu li ke lllellmahan-ke llle llmahan 

yang masih tellrdapat dalam diri masing-

masing.
57

 

                                                 
57 Sondang P. Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: 

PT Bumi Aksara, 2013). hal. 186 
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2) Pe llne llntulan Sasaran 

  Bagi pe llnye llle llnggara pellnge llmbangan su lmbe llr 

daya manu lsia, me llnge lltahuli sasaran dan 

me llne llntulkan sasaran bellrtulju lan ulntu lk: 

a) Se llbagai tollak ulkulr kelllak u lntulk me llne llntulkan 

be llrhasil tidaknya pro lgram pe llngellmbangan. 

b) Se llbagai bahan dalam u lsaha me llne llntulkan 

langkah selllanjultnya se llpe llrti isi prolgram dan 

me lltolde ll pe lllatihan yang akan digulnakan. 

3) Pe llne lltapan Prolgram 

  Dalam pro lgram pe llnge llmbangan haruls je lllas 

dikelltahu li apa yang ingin dicapai. Salah satul 

sasaran yang ingin dicapai adalah me llngajarkan 

ke lltellrampilan te llrtellntul yang pada u lmulmnya 

be llrulpa ke lltellrampilan barul yang be lllulm dimiliki 

ollellh para pe llke llrja padahal dipellrlulkan dalam 

pe lllaksanaan tulgas dellngan baik. Mulngkin pulla 

pe lllaksanaan prolgram pe llnge llmbangan 

dimaksu ldkan ulntulk me llngajarkan pe llnge lltahulan 

barul, bahkan yang paling pellnting adalah 

pe llrulbahan sikap dan pe llrilakul dalam 

pe lllaksanaan tulgas. Dalam me llne llntulkan pro lgram 

yang pe llrlul dipellrhatikan bahwa 

pe llnye llle llnggaraan prolgram pe llnge llmbangan 

sulmbe llr daya manulsia ini ulntulk me llncapai dula 

ke llpe llntingan. Kellpe llntingan pe llrtama adalah 

ke llpe llntingan olrganisasi, dan ke llpe llntingan kelldula 

adalah kellpe llntingan para pellgawai pe llsellrta 

pe llnge llmbangan se llndiri. 

4) Pe lllaksanaan Prolgram 

  Pe llrlul dite llkankan bahwa sellsulnggulhnya 

pe llnye llle llnggaraan prolgram pe llnge llmbangan 
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sangat situlasiolnal sifatnya. Artinya, de llngan 

me llne llkankan pada pe llrhitulngan kellpe llntingan 

olrganisasi dan kellbu ltulhan para pellsellrta, 

pe llne llrapan pellnellrapan prinsip se llrta tellknik sangat 

tellrgantulng pada be llrbagai pellrtimbangan yang 

ingin ditolnjollkan mau lpu ln yang ingin dicapai. 

5) Idellntifikasi Masalah 

  Tulntultan yang te llrasa kulat ulntulk 

me lllaku lkan pe llnge llmbangan sulmbe llr daya 

manulsia timbu ll kare llna ellmpat alasan ultama, 

yaitu l: 

a) Pe llrlulnya pe llmultakhiran dan ke llse llsulaian 

de llngan tulntultan zaman dalam 

pe llnge lltahulan dan kelltellrampilan pe llgawai 

b) Pe llnye llsulaian dellngan pe llrgellse llran solsial 

buldaya di bidang pe llnge lltahulan mau lpu ln 

tellknollolgi 

c) Pe llme llrataan hak pellgawai dan pellnghapu lsan 

nilai diskriminati 

d) Pe llrpindahan pellgawai ke ll olrganisasi yang 

lain 

6) Pe llnilaian Pelllaksanaan Pro lgram 

  Pe lllaksanaan sulatul prolgram pe llnge llmbangan 

dapat dikatakan bellrhasil apabila dalam diri para 

pe llsellrta pellnge llmbangan tellrsellbult tellrjadi sulatu l 

pro lsells transfolrmasi. U lntulk me llnge lltahu li tellrjadi 

tidaknya pe llrulbahan tellrsellbult dilakulkan 

pe llnilaian, ulntulk me llngu lkulr be llrhasil tidaknya, 

yang dinilai tidak hanya se llgi-sellgi tellknis saja, 

akan telltapi sellgi-sellgi ke llpe llrilakulan.58 
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f. Manajemen Diklat 

 Kegiatan diklat pada dasarnya merupakan 

usaha-usaha untuk meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan agar menghasilkan kinerja 

yang berhasilguna dan berdayaguna. 
59

Pelatihan 

sebagai suatu proses yang integral dimana 

merupakan penerapan dari suatu manajemen 

pelatihan secara utuh dan komprehensif. Suatu 

program dikatakan bermutu apabila pada akhirnya 

pelatihan dapat membawa dampak yang positif atau 

mempunyai nilai tambah bagi organisasi, program, 

dan peserta pelatihan. Manajemen diklat 

merupakan kegiatan dari kelima proses manajemen 

pelatihan yang dilakukan secara sistematis, 

terencana, dan terarah. Menurut Daryanto, 

Manajemen diklat dapat digambarkan dalam siklus 

berikut ini : 

 
 

Gambar 2.1 Siklus Manajemen Diklat 

                                                 
59 Daryanto and Bintoro, Manajemen Diklat, ed. Ismanto Setyobudi 

(Yogyakarta: Penerbit Gava Media, 2014).hal.32-33 
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Langkah 1: mengkaji kebutuhan diklat 

(Training Need Assesment/TNA), merupakan 

langkah awal perencanaan pelatihan. Pengkajian 

kebutuhan diklat adalah melakukan pengkajian 

tentang ada tidaknya kesenjangan dalam 

penampilan kerja yaitu kesenjangan antara apa yang 

seharusnya dilakukan merupakan ketentuan 

penampilan kerja (standar) dengan apa yang 

sebenarnya dilakukan merupakan tingkat 

penampilan kerja yang dicapai atau yang dimiliki. 

Namun tidak setiap ada kesenjangan antara standar 

dan penampilan kerja harus diatasi dengan 

pelatihan. Hal ini sangat tergantung dari penyebab 

kesenjangan tersebut. Dalam melakukan TNA, 

langkah kegiatannya dimulai dengan melakukan 

analisis organisasi atau institusi, yaitu (1) 

mengidentifikasi masalah organisasi, (2) 

merumuskan masalah, dan (3) menentukan 

penyebab timbulnya masalah. 

Langkah 2: merumuskan tujuan pelatihan 

(Training Objective), diawali dengan merumuskan 

secara tepat dan benar kesenjangan kinerja yang 

terjadi agar menjadi jelas kemampuan apa yang 

masih harus ditingkatkan. Tujuan pelatihan 

dirumuskan dalam bentuk kompetensi yang harus 

dimiliki oleh peserta diklat setelah mengikuti 

program diklat. Biasanya dirumuskan dalam tujuan 

umum dan tujuan khusus. 

Langkah 3: proses merancang program 

pelatihan (Training Design), dimana kompetensi 

yang ingin dicapai dijabarkan dalam kegiatan 

operasional yang dapat diukur. Proses pada langkah 

ketiga harus menghasilkan: (1) kurikulum yang 

dirancang atas dasar kompetensi yang harus dicapai 

yang diuraikan dalam materi pelatihan, metode 
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penyampaian dan alat bantu yang diperlukan, 

proses belajar, proporsi waktu, serta metode 

penyelenggaraan diklat; dan (2) rancangan alur 

proses pelatihan. 

Langkah 4: melaksanakan program diklat 

(Training Implementation), merupakan rangkaian 

kegiatan pelaksanaan program diklat, pedoman 

pada kurikulum, metode penyelenggaraan, 

rancangan alur proses pelatihan. Proses 

melaksanakan program diklat harus didahului 

dengan proses persiapan sehingga menghasilkan 

antara lain kerangka acuan, jadwal pelatihan, 

pelatihan yang sesuai dengan kriteria, kelengkapan 

sarana dan fasilitas diklat maupun penunjangnya, 

master training, serta format- format yang 

dibutuhkan. 

Langkah 5: melakukan evaluasi program 

diklat (Training evaluation), merupakan kegiatan 

penilaian terhadap pelaksanaan program pelatihan 

meliputi penilaian peserta, penilaian bagi 

penyelenggara, serta pencapaian tujuan pelatihan. 

Sebenarnya evaluasi seharusnya dilakukan pada 

setiap langkah dari siklus pelatihan, tidak hanya 

pada akhir pelatihan.
60

 

g. Evaluasi Diklat 

Menurut Mangkuprawira dalam Widodo 

―Kriteria efektif yang digunakan untuk 

mengevaluasi pelatihan dan pengembangan 

berfokus pada proses dan outcome‖
 61 

Selanjutnya, 

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

mengevaluasi pelatihan dan pengembangan, yaitu: 

                                                 
60 Daryanto, Manajemen Diklat (Yogyakarta: Gava Media, 2014). 

hal.34-35 
61 Widodo, Manajemen Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015).hal.105 
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1) Reaksi peserta terhadap muatan isi dan proses 

pembelajaran yang telah dilaksanakan, dari 

sangat tidak puas sampai sangan puas. 

2) Pengetahuan dari pembelajaran yang diperoleh 

melalui pengalaman pelatihan dan 

pengembangan, dari sangan kurang sampai 

sangat meningkat. 

3) Perubahan dalam perilaku, yaitu dari sikap dan 

keterampilan yang dihasilkan. 

4) Hasil atau perbaikan terukur pada individual 

dan organisasi, seperti menurunnya perputaran 

karyawan, kecelakaan kerja dan ketidakhadiran.  

Hal senada juga diungkapkan oleh Bangun 

Wilson ada empat tingkat penilaian atas pelatihan, 

antara lain yaitu: Reaksi, Pembelajaran, Perilaku, 

Hasil pelatihan‖.
 62

Adapun keempat tingkat 

penilaian tersebut adalah sebagai berikut: 

1) Reaksi 

Penilaian atas pelatihan dilakukan untuk 

melihat reaksi peserta pelatihan bagaimana 

mereka pekerjaannya. Reaksi peserta latihan 

dapat diukur dengan keinginan dan manfaat 

yang diperoleh dari hasil pelatihan. Reaksi 

dilakukan untuk mengukur tingkat kepuasan 

peserta diklat terhadap program diklat yang 

sedang diselenggarakan yang dapat dilihat dari 

reaksi opini dari para peserta pelatihan 

mengenai program pelatihan. 

2) Pembelajaran 

 Pada tingkat pembelajaran akan dinilai 

seberapa baik peserta pelatihan memahami 

konsep-konsep atau teori-teori materi pelatihan. 

Evaluasi ini dilakukan untuk mengukur tingkat 

pemahaman peserta setelah menerima 

                                                 
62 Wilson Bangun, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: 

Erlangga, 2012). Hal.208 
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pembahasan dari para pengajar/narasumber. 

3) Perilaku 

 Penilaian tingkat perilaku bertujuan 

untuk mengukur kinerja peserta pelatihan 

dalam melaksanakan tugasnya. Keberhasilan 

karyawan dalam melaksanakan tugasnya 

menunjukkan bahwa program pelatihan 

berhasil. Perilaku peserta diklat diharapkan 

terjadi perubahan setelah mengikuti pelatihan. 

4) Hasil pelatihan 

 Tingkat penilaian paling tinggi adalah 

hasil- hasil pelatihan, dengan mengukur 

pengaruh pelatihan terhadap pencapaian tujuan 

organisasi. Hasil-hasil pelatihan dapat berupa 

meningkat atau menurunnya produktivitas, 

tingkat perputaran dan absensi karyawan. 

h. Indikator Diklat 

 Se lltiap prolgram yang dilakulkan me llmpulnyai 

kolmpo lne lln yang me llnjadi su latu l ke llharulsan 

melllaksanakan pro lgram. Tidak te llrke llculali de llngan 

pro lgram Diklat, Diklat bagi gu lrul mellrulpakan pro lsells 

mellngajarkan pe llngelltahu lan dan pellngellmbangan 

ke lltellrampilan be llke llrja (volcatiolnal) sellrta sikap, agar 

gulrul dapat sellmakin tellrampil dan mampu l 

melllaksankan tanggulng jawabnya de llngan se llmakin 

baik sellsulai dellngan standar yang diru lmulskan dan 

ditelltapkan. Mellnulrult Muhammad Rakib, Dkk 

bahwa  diklat yaitu proses mengajarkan keahlian 

dan memberikan pengetahuan untuk mendapatkan 

dan meningkatkan keterampilan, kompetensi, serta 

melaksanakan tanggung jawabnya dalam 

melaksanakan tugas sebagai pendidik. Adapun 

indikatolr yang dipakai u lntulk Diklat bagi gulrul yaitu 

1) Lama Diklat  
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 Dimana se llmakin lama se llolrang gu lru l 

me llngikulti Diklat maka ke llmampulan dan 

ke lltellrampilan gu lrul akan tellruls bellrtambah 

se llhingga dapat me llnulnjang pellningkatan prolsells 

pe llmbelllajara disellkollah. Pe llnye llle llnggaraan Diklat 

se llkulrang-kulrangnya 40 jam pe lllajaran dellngan 

dulrasi selltiap jam pe lllajaran adalah 45 me llnit 

ataul 12 hari. Dalam indicatolr ini me llncaku lp 

kulruln waktul lamanya diklat dan fre llkulellnsi atau l 

banyaknya diklat yang diiku lti ollellh gu lrul.  

2) Tingkat Diklat 

 Je llnjang Diklat bagi te llnaga kellpe llndidikan 

ataul gulrul dibelldakan atas dasar tingkat 

pe llnye llle llnggara yaitu l tingkat kellcamatan de llngan 

pe llnye llle llnggara cabang dinas pe llndidikan 

ke llcamatan, tingkat kabu lpatelln/kolta dellngan 

pe llnye llle llnggara dinas pellndidikan 

kabu lpatelln/kolta, tingkat pro lvinsi dellngan 

pe llnye llle llnggara dinas pe llndidikan dan 

ke llbuldayaan pro lvinsi ataul le llmbaga pe llnjamin 

mu ltul pe llndidikan (LPMP) dan tingkat nasio lnal 

de llngan pellnye llle llnggara dellpartellme lln pe llndidikan 

nasiolnal ataulpuln direllkto lrat jellnde llral (Dirjelln) 

De llpdiknas, sellrta Diklat tingkat inte llrnasiolnal. 

3) Re llle llvansi Diklat 

 Diklat akan bellrpe llran bellsar dalam 

me llningkatkan ke llmampu lan dan kellte llrampilan 

gulrul apabila tellrdapat re lllellvansi antara Diklat 

yang diiku lti dellngan  ke llbultulhan dan ke lladaan 

gulrul sellrta sellsulai dellngan pe llrkellmbangan ilmu l 
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pe llnge lltahulan. Indikato lr ini me llncaku lp je llnis 

Diklat apa saja yang diiku lti olle llh gulrul.63
 

2) Kerangka Berpikir 

Guru sebagai sumber daya manusia yang 

berkompeten di lembaga pendidikan memegang 

peranan yang sangat penting untuk mencerdaskan 

generasi bangsa yang berpendidikan. Tenaga 

pendidik untuk pengembangan sektor pendidikan 

diperlukan seorang guru yang profesional, agar 

pendidikan dan pembelajaran menjadi lebih 

berkualitas. Kedudukan guru sebagai tenaga pendidik 

tercermin dalam sikap. Kinerja guru merupakan 

kemampuan seorang guru dalam melaksanakan tugas 

pembelajaran dan bertanggung jawab atas peserta 

didik dibawah bimbingannya dengan meningkatkan 

prestasi belajar peserta didik. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

telah membawa perubahan di semua aspek 

kehidupan manusia salah satunya dalam lembaga 

pendidikan terkhusus guru dikarenakan guru 

merupakan ujung tombak pendidikan. Hal ini 

menyebabkan berbagai persoalan yang hanya dapat 

dipecahkan dengan upaya peningkatan ilmu 

pengetahuan dan keterampilan guru. Guru dituntut 

untuk selalu meningkatkan pengetahuan dan 

kemampuan dalam menunjang profesinya. sehingga 

akan memberikan kontribusi positif bagi 

perkembangan lembaga pendidikan terkhusus dalam 

proses belajar mengajar peserta didik. 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi 

                                                 
63 Muhammad Rakib, Arfina Rombe, and Muchtar Yunus, 

―PENGARUH PELATIHAN DAN PENGALAMAN MENGAJAR 

TERHADAP PROFESIOANALITAS GURU (Study Pada Guru IPS Terpadu 

Yang Memilki Latar Belakang Pendidikan Dalam Bidang Pendidikan Ekono 

Mi),‖ Ad’ministrare 3 No 2 (2016): 139. 
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kinerja guru, salah satunya yaitu pendidikan dan 

pelatihan (diklat). Diklat (Pendidikan dan Latihan) 

adalah suatu usaha atau proses sistematis yang 

dilakukan untuk meningkatkan kemampuan, 

pengetahuan serta keterampilan seseorang sehingga 

terciptanya sumber daya manusia yang bermutu 

dalam melaksanakan tugas pekerjaannya secara 

efektif dan efisien. Selain diklat digunakan untuk 

guru dalam menyesuaikan perkembangan zaman, 

diklat juga digunakan sebagai jalan alternatif 

pemecahan masalah yang dihadapi oleh lembaga 

pendidikan, karena pada dasarnya setiap manusia 

memiliki bakat yang apabila di didik dan dilatih 

dengan baik maka akan menjadi lebih ahli dan dapat 

melakukan pekerjaan dengan baik. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Kerangka Berpikir 

 

3) Pengajuan Hipotesis  

 Hipoltellsis pellne lllitian adalah jawaban 

sellme llntara te llrhadap ru lmulsan masalah pe llne lllitian, 

karellna jawaban yang dibe llrikan barul bellrdasarkan 

tellolri-tellolri yang re llle llvan be lllulm didasaran pada fakta – 

fakta ellmpiris yang dipe llrolle llh me lllalu li pellngulmpullan 

data.
64

 Berdasarkan kajian teori yang telah 

dikemukakan maka hipotesis dapat dirumuskan 

sebagai berikut:  

𝐻1 : Terdapat pengaruh yang signifikan antara 

diklat terhadap    

                                                 
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D 

(Bandung: Alfabeta, 2012). hal.64 
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                peningkatan kinerja guru di MTs Negeri 2 

Lampung Utara 

𝐻0 :Tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara diklat terhadap  

   peningkatan kinerja guru di MTs Negeri 2 

Lampung Utara. 

 Berdasarkan teori diatas penulis 

mengajukkan hipotesis yaitu, terdapat pengaruh 

diklat terhadap peningkatan kinerja guru di MTs 

Negeri 2 Lampung Utara. 
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